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ABSTRAK 

 

ASPEK HUKUM PENDAFTARAN MEREK BAGI PELAKU USAHA 

PARFUM ISI ULANG: PELUANG DAN TANTANGAN 

 

Oleh: 

NURUL FADHILA 

 

 

Merek pada dasarnya adalah sebuah tanda yang melekat sebagai petanda dan 

kepemilikkan suatu barang. Perlindungan merek sangat penting sekali, merek 

selain sebagai harta kekayaaan yang dapat menghasilkan keuntungan bagi 

pengusaaha (pemilik merek), juga sebagai alat untuk melindungi masyarakat 

selaku konsumen dan terjadinya penipuan kualitas barang tertentu. Salah satu 

bentuk produk yang harus didaftarkan atas mereknya adalah parfum. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah regulasi mengenai 

hukum merek di indonesia mengatur tentang produk parfum isi ulang, 

bagaimanakah peluang dan tantangan pendaftaran merek bagi pelaku usaha 

parfum isi ulang  dan bagaimanakah mekanisme yang dapat ditempuh bagi pelaku 

usaha parfum isi ulang untuk mendapatkan perlindungan hak atas merek.  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif empiris. Pendekatan masalah ini dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif dan yuridis empiris. Data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari secara langsung melalui wawancara dan data sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Data 

tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif.  

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Regulasi di Indonesia 

belum mengatur pemeriksaan mengenai aroma parfum. Pelaku usaha 

menggunakan merek terkenal sebagai daya jual agar menarik masyarakat untuk 

membeli produk tersebut, karena apabila pelaku usaha menjual parfum tanpa 

menggunakan merek terkenal, parfum yang dijualbelikan tidak menarik dan 

masyarakat beranggapan bahwa parfum tersebut belum ada kejelasan dari merek 

parfum tersebut. Jika Indonesia mengatur dan memberikan perlindungan terhadap 

aroma, maka para pelaku usaha parfum isi ulang seharusnya tidak lagi 

menggunakan merek terkenal sebagai daya tarik jual beli. Mekanisme yang dapat 

ditempuh bagi pelaku usaha parfum isi ulang dengan melakukan empat tahapan 

yang berdasarkan dengan itikad baik, yaitu permohonan, pemeriksaan, 

pengumuman, dan penerbitan merek.  

 

Kata Kunci: Pendaftaran Merek, Pelaku Usaha, Parfum Isi Ulang 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

LEGAL ASPECTS OF TRADEMARK REGISTRATION FOR PERFUME 

REFILL BUSINESS ACTORS: OPPORTUNITIES AND CHALLENGES 

 

By: 

NURUL FADHILA 

 

 

A brand is basically a sign that is attached as a marker and ownership of an item. 

Brand protection is very important, besides being a wealth that can generate 

profits for entrepreneurs (brand owners), brands are also a tool to protect the 

public as consumers and the occurrence of fraud on the quality of certain goods. 

One form of product that must be registered for its brand is perfume. The problem 

in this study is how the regulation regarding brand law in Indonesia regulates 

refill perfume products, what are the opportunities and challenges of brand 

registration for refill perfume business actors and what mechanisms can be taken 

for refill perfume business actors to obtain brand rights protection. 

 

The type of research used in this study is empirical normative legal research. The 

approach to this problem in this study is normative legal and empirical legal. The 

data used are primary data obtained directly through interviews and secondary 

data consisting of primary legal materials, secondary legal materials and tertiary 

legal materials. The data is then analyzed qualitatively. 

 

The results of the study and discussion show that the Law in Indonesia has not 

regulated the examination of perfume aromas. Business actors use famous brands 

as a selling point to attract people to buy the product, because if business actors 

sell perfume without using famous brands, the perfume being sold is not attractive 

and the public assumes that the perfume has no clarity from the perfume brand.If 

Indonesia regulates and provides protection for fragrances, then refill perfume 

business players should no longer use famous brands as a selling point.The 

mechanism that can be taken by refill perfume business actors is to carry out four 

stages based on good faith, namely application, examination, announcement, and 

issuance of the brand. 

 

Keywords: Trademark Registration, Business Actors, Refill Perfume 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hak Ke lkayaan Inte lle lktulal (sellanjultnya dise lbult HKI) adalah hak e lksklulsif yang 

dibelrikan sulatul hulkulm ataul pe lratulran kelpada selse lorang ataul se lke llompok orang 

atas karya ciptanya dan hak ulntulk melnikmati selcara elkonomi hasil dari krelatifitas 

itul..1 Dalam dulnia pelrdagangan, salah sataul be lntulk ke lkayaan intelle lktulal yang 

melmiliki pelran pe lnting adalah melrelk. 

Pe lranan melre lk di elra globalisasi melnjadi sangat pe lnting, se ljalan delngan konve lnsi 

intelrnasional yang te llah diratifikasi Indone lsia, telrultama delngan melnjaga 

pe lrsaingan ulsaha yang se lhat dan ulntulk lelbih melningkatkan pellayanan, melmbelrikan 

ke lpastian hulkulm bagi dulnia indulstri, pelrdangan dan inve lstasi dalam melnghadapi 

pe lrkelmbangan pelre lkonomian nasional dan intelrnasional selrta pelrke lmbangan 

telknologi informasi, me lmbultulhkan sulatul ulndang-ulndang te lntang me lre lk yang 

melmadai 

Me lre lk pada dasarnya adalah selbu lah tanda yang me llelkat selbagai pe ltanda asal dan 

ke lpelmilikan sulatul barang. Be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 

telntang Me lre lk dan Indikasi Ge lografis, me lnyatakan bahwa Me lrelk adalah tanda yang 

ditampilkan selcara grafis belrulpa gambar, logo, nama, kata, hulrulf, angka, sulsulnan 

warna, dalam belntulk 2 (dula) dimelnsi dan/ataul 3 (tiga) dimelnsi, su lara, hologram, 

ataul kombinasi dari 2 (dula) ataul lelbih ulnsulr te lrse lbult ulntulk me lmbeldakan barang 

dan/ataul jasa yang diprodulksi ole lh orang ataul badan hulkulm dalam kelgiatan

                                                             
1Dwi Suryahartati, Nelli Herlina, Hukum Kekayaan Intelektual, (Jambi, UNJA Publisher; 

2022), hlm.13. 
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pe lrdagangan barang dan/ataul jasa. Me lre lk dikatelgorikan dalam 3 (tiga) jelnis yaitul, 

melre lk dagang, me lre lk jasa, dan melre lk kole lktif.  

Me lre lk melrulpakan wuljuld karya inte llelktulal yang me lnjadi pelran ultama dalam 

mellancarkan pelrdagangan dan jasa. Pe lrlindulngan me lre lk sangat pe lnting se lkali, 

melre lk se llain selbagai harta kelkayaaan yang daoat melnghasilkan kelulntulngan bagi 

pe lngulsaaha (pe lmilik melre lk), julga se lbagai alat ulntu lk mellindulngi masyarakat se llakul 

konsulme ln dan telrjadinya pe lnipulan kulalitas barang te lrtelntul.  

Pe lnggulnaan me lrelk melrulpakan salah satul be lntulk sulkse lsnya se lbulah produlk 

se lse lorang dalam melnjalankan pelrsaingan di dulnia bisnis. Fulngsi dari melre lk se lndiri 

melrulpakan sulatul aspelk dari hasil karya intelle lktulal yang me lmiliki nilai elkonomis 

sulatul simbol ataul tanda yang me lnjadikan pelnanda dari sulatul produlk yang 

dihasilkan olelh sulatul badan ulsaha ataulpuln pe lrulsahaan selhingga dapat dikelnali olelh 

masyarakat sellakul konsulme ln atas produlk telrse lbult.2 

Se lbulah Pelrulsahaan ataul badan hulkulm se lbaiknya dalam melnghasilkan se lbulah 

produlk ulntulk dipelrsaingkan dalam dulnia bisnis helndaknya me lmiliki selbulah 

pe lnanda, maka belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 (selalanjultnya 

dise lbult UlUl MIG) Pasal 1 me lnyatakan melre lk dagang adalah melre lk yang digulnakan 

ada barang yang dipe lrdagangkan ole lh se lse lorang ataul be lbelrapa orang se lcara 

be lrsama-sama ataul badan hulkulm ulntulk me lmbeldakan delngan barang je lnis lainnya.  

Me lre lk dalam hal pelrdagangan maulpuln pe lrsaingan ulsaha melmiliki pelranan yang 

sangat pe lnting, karelna melre lk se lndiri hal yang dapat melmbe ldakan antara produlk 

satul dan produlk lainnya yang se lrulpa walaulpuln dihasilkan olelh badan ulsaha yang 

be lrbelda. Me lrelk me lmiliki fulngsi yang sangat pe lnting dan stratelgis dalam dulnia 

pe lrdagangan kare lna melrulpakan selbulah tanda pelnge lnal bagi se lbulah produlk. Se llain 

itul, me lrelk julga be lrfulngsi se lbagai salah satul ase lt selbulah Pe lrulsahaan, telrultama pada 

melre lk-me lre lk yang suldah te lrkelnal.  

Dulnia pe lrdagangan se lndiri se ltidaknya te lrdapat pelngkate lgorian dari melre lk-me lre lk 

dagang, pe lngkate lgorian telrse lbult melrulpakan belntu lk tingkat lelve ll dari telrkelnalnya 

                                                             
2Ahmad Yakub Sukro, Perlindungan Hukum Terhadap Merek Dagang Terkenal Atas 

Tindakan Passing Off Pada Praktek Persaingan Usaha, Vol.16, Nomor.1. Syiar Hukum Jurnal Ilmu 

Hukum, 2017, hlm. 99. 
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sulatul melre lk ole lh konsulme ln, tingkat melre lk te lrse lbult diantaranya adalah melre lk yang 

melmiliki standaritas pelnge lnalan biasa (normal mark), se llanjultnya me lrelk de lngan 

standaritas pe lnge lnalan telrke lnal (welll-known mark) dan yang ke ltiga yaitul me lre lk 

de lngan standaru ltas pe lnge lnalan telrmashyulr (famouls mark).3 Be lrdasarkan 

pe lrnyataan telrse lbult, melrelk dapat melmpelngarulhi se lbulah konsulme ln dalam melmilih 

se lbulah produlk se llain dilihat dari kulalitas dan kulantitasnya.  

Me lre lk biasa digu lnakan olelh pellakul ulsaha ulntulk melngide lntifikasi produlk ataul jasa 

yang dihasilkan. Melrelk julga melmiliki pelranan pelnting dalam dulnia pelmasaran dan 

pe lrikalanan karelna selring kali pulblik melngaitkan sulatul kulalitas dalam sulatul produlk 

telrse lbulr de lngan me lrelk te lrtelntul. Me lrelk julga dapat melnjadi saranan pelmasaran dan 

pe lriklanan yang dapat melmbelrikan sulatul informasi telrte lntul ke lpada konsulmeln 

telrkait produlk te lrselbult. 

Re lpultasi tinggi yang dimiliki olelh me lrelk dagang te lrke lnal (we lll-known mark or 

famouls mark) te lrse lbult dapat melmicul Tindakan-tindakan pellanggaran me lre lk baik 

nasional maulpuln intelrnasional.4 Me lrelk te lrkelnal haruls dibe lrikan pelrlindulngan 

hulkulm baik dalam skala national maulpuln intelrnational, karelna sulatul melre lk 

telrke lnal melngalami pelrlulasan pe lrdagangan mellintasi batas-batas ne lgara.5 Me lre lk 

telrke lnal se lring dijadikan pihak-pihak tidak be lrtanggulng jawab ulntulk me llakulkan 

pe lrbulatan mellawan yang dapat dikatelgorikan mellanggar e ltika dalam belrbisnis, 

pe lrbulatan telrse lbu lt dilakulkan dalam melncari kelulntulngan dalam dulnia pelrsaingan 

u lsaha.  

Be lrdasarkan Pasal 1 Angka 5 UlUl MIG, Indone lsia me lnganult Stellse ll Konstitultif  

de lngan prinsip first to filel. Hal te lrse lbult kare lna, dijellaskan bahwa ” Hak atas Melrelk 

adalah hak elksklulsif yang dibe lrikan olelh ne lgara ke lpada pelmilik Melrelk yang 

telrdaftar ulntulk jangka waktul telrtelntul delngan me lnggulnakan se lndiri melre lk telrse lbult 

ataul melmbe lrikan izin kelpada pihak lain ulntu lk me lnggulnakannya”. De lngan 

                                                             
3Ibid.  
4Rifky Ardian Nugroho, Budi Santoso, Siti Mahmudah. Perlindungan Hukum Pemegang 

Hak Merek Dagang Terkenal Asing (Well Known Mark) dari Tindakan Passing Off (Studi Sengketa 

GS Atas Nama GS Yuasa Corporation). Semarang; Diponegoro Law Journal. Vol. 5, Nomor 3, 

Tahun 2016.hlm.3 
5Ibid. 
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de lmikian, hak elksklulsif yang dimiliki akan mulncull pada melrelk yang te lkah 

didaftarkan di Jelndelral Ke lkayaan Inte llelktulal (sellanjultnya dise lbult DJKI). 

Me lre lk yang te llah didaftarkan dapat melnimbullkan pelrlindulngan hulkulm olelh nelgara 

apabila melre lk yang dmiliki ditirul olelh orang lain. Pelmiliik melrelk tidak melmiliki 

ke lwajiban ulntulk melndaftrakan melre lk di Indone lsia. Akan teltapi, pelmililk ulsaha 

wajib melndaftarkan melre lk milik melrelka telrle lbih dahullul jika ingin melndapatkan 

pe lrlindulngan hulkulm.6 

Salah satul belntulk produlk yang dapat didaftarkan atas melre lknya adalah parfulm. 

Parfulm bulkanlah telrmasulk ke lbultulhan primelr, teltapi nyatanya hampir selmula orang 

melnganggap pe lnggulnaan parfulm se lbgai salah satul bagian dari kelbultulhan melre lka 

yang haruls dipe lnu lhi.7 Pe lnggulnaan parfulm dapat melmbelrikan sulsasana positif dan 

melmbulat aktivitas lelbih nyaman ulntulk dilakulkan.8 Ke lbe lranelkaragaman wangi 

parfulm yang dikatakan dapat dinilai melnce lrminkan kelpribadian selse lorang 

pe lnggulnanya.  

Se llain varian aroma yang me lnariik, parfulm telrse ldia delngan be lrbagai pilihan harga 

yang dapat dijadikan pilihan, mullai dari harga yang te lrjangkau l hingga jultaan 

rulpiah. Be lrvariasi harga parfulm diakibatkan olelh bahan bakul, racikan aroma, 

ke lmasan produlk, dan biaya dalam pelnge lmbangan produlk itul se lndiri. Be lbe lrapa 

produlk parfulm melmiliki belbe lrapa cara dalam melmpromosikan produlknya, se lpe lrti 

be lkelrjasama delngan se lle lbriti yang dijadikan brand ambassador ulntulk 

melmpe lrkelnalkan parfulm kel dulnia lular. Hal ini julga dijadikan salah satul faktor 

melngapa produlk parfulm telrse lbult melmiliki harga yang tinggi.  

Parfulm isi ullang saat ini selmakin banyak belre ldar dipelrjulalbellikan telrultama di 

marke ltplacel. Parfulm isi ullang diracik de lngan bahan bakul yang hampir mirip 

de lngan parfulm original yang ke lmuldian ditambahkan delngan bahan pellarult alkohol 

                                                             
6Diah Ayu Nurainy, Ayu Putu Laksmi Danvathi, Perlindungan Hukum Terhadap Hak 

Merek Di Indonesia, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11, Nomor 4, Tahun 2023. 
7Desyane Pradilla GS,Ni Ketut Supasti D.,Perlindungan Merek Terkenal yang 

Dicantumkan Sebagai Inspired Parfume Dalam Promosi Produk, Jurnal Harian Regional, Vol.12, 

Nomor 7, tahun 2024. hlm.1504. 
8Indra Gunawan,Pudji Rahayu, Formulasi dan Evaluasi Parfum Tipe Eau de Toilette (EDT), 

Jurnal Kesehatan, Vol. 12, Nomor 2, Tahun 202, hlm.258. 
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pada ulmulmnya.9 Adanya parfulm isi ullang didorong kare lna pe lminatan pelmbelli 

yang me lnginginkan parfulm yang be lraroma se lpelrti parfulm telrke lnal delngan harga 

yang te lrjangkaul.  

Praktik pelrdagangan, produlk parfulm melre lk telrkelnal melnjadi saingan ultama bagi 

pe llakul ulsaha parfulm isi ullang. Namuln, jika mellihat pada pelrspe lktif pelmilik melrelk 

telrke lnal, pelrsaingan ulsaha yang dilandasi agar sulatul produlk dapat lakul dipasaran 

dapat mellahirkan pelrsaingan yang be lrpotelnsi tidak se lhat karelna pe lristiwa ini 

melrulgikan bagi pe llakul ulsaha melre lk parfulm telrke lnal. Salah satul contohnya yaitul, 

dapat melngambil pasar dan kelulntulngan dari melrelk telrke lnal yang kandulngannya 

be lrbelda dan telntulnya dapat melrulsak re lpultasi milik parfulm telrke lnal.  

Pe llakul ulsaha parfulm isi ullang be lrlomba-lomba ulntulk me lmprodulksi dan 

melmpe lrjulalbellikan parfulm delngan aroma se lke llas melre lk telrke lnal delngan harapan 

mampul melncapai kelsulkse lsan yang sama yang biasanya diikulti delngan  labell melrelk 

telrke lnal. Ulntulk melnghasilkan aroma yang sama se lpe lrti parfulm aslinya, komposisi 

parfulm isi ullang biasnya te lrdiri dari tiga tinngkatan yang dise lbult de lngan piramida.  

Be lrkaitan delngan promosi, se lringkali kita julmpai para pellakul ulsaha 

melmpe lrjulalbellikan parfulm isi ullang delngan melnambakan parfulm melrelk telrke lnal 

se lbagai belntulk pe lngakulan olelh pe llakul ulsaha se lbagai elksiste lnsi telrhadap parfulm 

melre lk telrke lnal yang me lnjadi inspirasi dalam melmprodulksi produlk parfulm isi 

u llang. Fe lnome lna se lpe lrti ini dijadikan ajang promosi produlk yang me lre lka tawarkan 

ke l konsulmeln bagi para pellakul ulsaha.  

Kasuls-kasuls pe llanggaran me lre lk yang dilakulkan olelh pe llakul ulsaha de lngan 

melmasarkan produlknya se lmirip mulngkin de lngan produlk me lre lk telrke lnal 

melnandakan bahwa selbe lrapa inginnya para pellakul ulsaha melncari cara praktis 

u lntulk melmasarkan produlknya dan me lraih ke lulntulngan de lngan waktul yang singkat.  

Ke lbultulhan adanya pe lrlindulngan hulkulm atas melre lk se lmakin belrke lmbang de lngan 

pe lsat se ltellah adanya pe lnirulan te lrhadap melre lk. Ke ladaan se lpelrti ini melnambah 

pe lntingnya me lrelk, yaitul agar dapat melmbe ldakan asal-ulsull sulatul barang telrse lbult 

                                                             
9https://www.suara.com/lifestyle/2021/04/22/083933/perhatikan-3-hal-ini-ketika-

memilih-dupe-perfume, diakses pada 9 Mei 2024, Pukul 19.23. 

https://www.suara.com/lifestyle/2021/04/22/083933/perhatikan-3-hal-ini-ketika-memilih-dupe-perfume
https://www.suara.com/lifestyle/2021/04/22/083933/perhatikan-3-hal-ini-ketika-memilih-dupe-perfume
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se lrta melnimbullkan rasa kelsadaran para pellakul ulsaha ulntulk melndaftar melrelk 

dagang nya. Hak me lre lk ini akan timbull dan dapat dilindulngi hulkulm apabila melre lk 

telrse lbult te llah didaftarkan. Melre lk yang te llah didaftarkan dalam hal ini adalah tellah 

melme lnulhi kelte lntulan hulkulm yang be lrlakul dan tellah mellelwati pelmelriksaan 

sulbstansif.  

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, apakah hal telrse lbult melrulpakan 

pe llanggaran telrhadap melrelk yang me lrulgikan pe lmilik melrelk telrke lnal, delngan 

alasan ini pelnullis melngangkat pe lnellitian ini delngan juldull “Aspek Hukum 

Pendaftaran Merek Bagi Pelaku Usaha Parfum Isi Ulang: Peluang dan 

Tantangan. “ 

1.2  Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup 

1.2.1 Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, maka dikelmulkakan belbelrapa rulmulsan masalah 

se lbagai be lrikult :  

a. Bagaimana Relgullasi Me lnge lnai Hulkulm Me lrelk Di Indone lsia Me lngatulr Te lntang 

Produlk Parfu lm Isi Ullang? 

b. Bagaimanakah Pellulang dan Tantangan Pelndaftaran Melre lk Bagi Pe llakul Ulsaha 

Parfulm Isi Ullang? 

c. Bagaimanakah Melkanismel Yang Dapat Ditelmpulh Bagi Pe llakul Ulsaha Parfulm 

Isi Ullang Ulntulk Me lndapatkan Pelrlindulngan Hak Atas Me lre lk? 

1.2.2  Ruang Lingkup 

a. Rulang Lingku lp Ke lilmulan 

Rulang lingku lp pe lne llitian ini adalah pellanggaran hak dan pe lne lrapan hulkulm 

telrhadap melrelk be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 telntang 

Me lre lk dan Indikasi Ge lografis. Bidang ilmul ini adalah hulkulm ke lpelrdataan, 

khulsulsnya Hulkulm Ke lkayaan Inte lle lktulal. 

b. Rulang Lingku lp Obje lk Kajian 

Rulang lingkulp objelk kajian ini adalah para pellakul ulsaha parfulm Isi Ullang 

se lsulai delngan apa yang te llah telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang Ulndang 

Nomor 20 Tahuln 2016 te lntang Me lrelk dan Indikasi Ge lografis. 
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Tuljulan dilakulkannya pe lnellitian ini adalah se lbagai be lrikult :  

a. Ulntulk melnge ltahuli relgullasi me lnge lnai hulku lm melre lk di Indone lsia yang 

melngatulr te lntang produlk parfulm Isi Ullang. 

b. Ulntulk melnge ltahuli dan melnganalisis pe llulang dan tantangan pe lndaftaran melre lk 

bagi pe llakul u lsaha parfulm Isi Ullang. 

c. Ulntulk melnge ltahuli dan melnganalisis melkanismel yang dapat ditelmpulh bagi 

pe llakul ulsaha parfulm Isi Ullang ulntulk melndapatkan pelrlindulngan hak atas 

melre lk. 

1.3.2  Kegunaan Penelitian 

Pe lne llitian ini diiharapkan dapat belrgulna baik se lcara teloritis maulpuln se lcara praktis. 

Adapuln ke lgulnaan pelne llitian ini diantaranya :  

a. Se lcara Teloritis 

Se lcara teloritis pelne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan sulmbangan pe lmikiran 

bagi pe lnge lmbangan di bidang ilmul ke lpelrdataan khulsulsnya dalam lingkulp Hulkulm 

Ke lkayaan Inte llelktulal. Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfe lrelnsi bagi 

pe lnelliti lainnya ulntulk me lngkaji objelk yang sama.  

b. Se lcara Praktis 

a.) Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan tambahan informasi kelpada 

Pe lndidikan ilmul hulkulm me lnge lnai pe llanggaran dan pe lne lrapan hulkulm atas 

melre lk, khulsu lsnya bagi Mahasiswa Fakulltas Hulkulm Ulnive lrsitas Lampulng. 

b.) Me lmbelrikan informasi kelpada pihak-pihak yang be lrke lpe lntingan telrkait 

de lngan pe llanggaran dan pelne lrapan hulkulm atas melre lk dan melmbultulhkan 

pe lnge ltahulan telntang dasar hulkulm yang me lngatulrnya,se lhingga mampul 

melmahami selgala aspe lk yang me lnyangkult de lngan pe llanggaran dan  pe lne lrapan 

hulkulm atas melre lk



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Kekayaan Intelektual 

1. Istilah Kekayaan Intelektual 

Se lmakin belrkelmbangnya sulatul nelgara, se lmakin komplelks pe lrmasalahan yang 

haruls diselle lsaikan. Hulbulngan antar bangsa di dulnia dan hulbulngan ne lge lri haruls 

teltap belrada dalam posisi yang harmonis, tanoa ada pihak yang me lrasa dirulgikan. 

Salah satul pe lrmasalahan yang me lnarik yaitul pe lrosalan Hak Ke lkayaan Inte lle lktulal 

di Indone lsia se lbagai nelgara be lasar yang nyatanya kaya akan sulmbe lr daya alam, 

buldaya, dan tradisi yang haruls dile lstarikan dan dipelrtahankan. 

Istilah Ke lkayaan Inte llelktulal (se llanjultnya dise lbult KI) ataul HKI me lrulpakan 

telrje lmahan dari bahasa inggris Inte lllelctulal Prope lrty (IP) ataul Inte lllelctulal Prope lrty 

Rights (IPRs). Istilah IP be lnar-be lnar digulnakan selcara formal di tahuln 1967 mellaluli 

pe lndirian World Inte lllelctulal Propelrty Organization (se llanjultnya dise lbult WIPO), 

se lbulah organisasi inte lrnasional dibawah Pe lrse lrikatan Bangsa-Bangsa (se llanjultnya 

dise lbult PBB) yang se lcara kellelmbagaan dibelri welwe lnang me lnge llola pelrjanjian-

pe lrjanjian intelrnasional dibidang HKI 

De lfinisi KI dike lmulkakan WIPO bahwa yang dimaksuld delngan KI yaitul kre lasi yang 

dihasilkan dari pikiran manulsia yang me llipulti invelnsi, karya sastra, dan selni, 

de lsain, dan symbol, nama dan citra yang digulnakan dalam pelrdagangan.Konse lp KI 

didasarkan pada pelmikiran karya inte lle lktulal yang dihasilkan manulsia yang 

melme lrlulkan pelngorbanan telnaga, waktul, dan biaya se lhingga, de lngan adanya 

pe lngorbanan telrse lbult melnjdikan karya yang dihasilkan melmiliki nilai elknomi 

karelna manfaat yang dinikmati. 
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De lfinisi HKI dike lmulkakan julga ole lh World Thrade l Organization (se llanjultnya 

dise lbult WTO) yaitul, hak yang dibe lrikan ke lpada orang-orang atas kre lasi pikiran 

melre lka. Se llain itul, HKI julga dide lfinisikan se lbagai pe lngakulan dan pelnghargaan 

pada selse lorang ataul badan hulkulm atas pelne lmulan ataul pelnciptaan karya intelle lktulal 

melre lka delngan me lmbelrikan hak-hak khulsuls bagi me lre lja baik yang be lrsifat social 

maulpuln elkonomis. HKI adalah hak kelbe lndaan, hak katas selsulatul belnda yang 

be lrsulmbelr dari hasil kelrja otak, hasil kelrja rasio.10 

Me lnulrult sifatnya hak dalam HKI dapat digolongkan me lnjadi dula yaitul hak 

e lkonomi (elconomic rights) dan hak moral (moral rights). Hak e lkonomi adalah hak 

u lntulk melmpelrolelh ke lulntulngan atas kelkayan intellktulal. Dikatakan hak elkonomi 

karelna HKI adalah belnda yang dapat dinilai delngan ulang. Se ldangkan Hak moral 

melrulpakan hak yang me llelkat pada seltiap pe lmilik HKI itul se lndiri. 11 

Pada dasarnya, HKI me lmang be lrsifat elksklulsif, dikatakan elksklulsif karelna HKI 

dijadikan sulatul be lntulk pe lnghargaan atas hasil, baik dalam belntulk pe lnelmulan-

pe lnelmulan maulpu ln hasil karya cipta dan selni, telrultama apabila yang dihasilkan dari 

ke lrja otak manulsia itul se lndiri. HKI dalam kelpe lmilikan julga be lrsifat individulal, 

artinya apabila pelncipta ataul pelnce ltulsnya be lru lpa selke llompok, hulkulm yang 

dipelrlakulkan teltap individulal karelna ke lpelmilikkan telrse lbult dapat dialihkan 

se llulrulhnya ke l pihak lain. 12 

HKI me lmiliki 2 (dula) alasan melngapa haruls dilindulnsgi, yaitul alasan e lkonomi dan 

non e lkonomi. Alasan e lkonomi elrar kaitannta delngan pe lrdagangan global se lhingga 

HKI mampul dijadikan selbagai alat ulntulk melnciptakam kelmakmulran. Adapuln 

alasan elkonomi, yaitul telrmasulk didalamnya alasan politik dan hulkulm. 

HKI julga me lmbelrikan kelbe lbasan pada se ltiap pelmilik ulntulk melndaftarkan ataul 

tidak selbagai be lntulk te lrciptanya pe lrlindulngan hulkulm bagi se ltiap pe lmilik, delngan 

melne lrapkan 2 (dula) sistelm pe lrlindulngan hulkulm, yaitul: 

                                                             
10Yoyo A., Hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana, 

2020), hlm.7. 
11Ibid.hlm.10.  
12Rohaini,dkk; Hukum Kekayaan Intelektual, (Bandar Lampung; Pusaka Media; 2020), 

hlm. 9-10. 
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a. First to filel Systelm  

Me lrulpakan sistelm pelndaftaran yang didasarkan pada pelndaftaran pelrtama. Artinya, 

jika ada dula orang melndaftarkan delngan obje lk yang sama, pihak yang 

melndaftarkan telrlelbih dahullullah yang diprioritaskan ulntulk diprose ls 

b. First to ulse l Syste lm 

Me lrulpakan sistelm yang didasarkan pada pe lnggulna pe lrtama. Artinya, pe lmilik KI 

yang akan didaftarkam adalah orang pe lrtama yang me lnggulnakan KI te lrse lbult.  

Pada sistelm ini, Indone lsia me lnganult siste lm First to filel syste lm, se lbagai be lntulk 

telrciptanya pe lrlindulngan hulkulm pada se ltiap pelmilik yang akan me lngajulkan 

pe lrmohonan pelndaftaran di Dirjeln HKI.  

2. Cakupan Kekayaan Intelektual  

Be lrdasarkan konve lnsi WIPO maulpuln Agre le lme lnt on Trade l Re llateld Aspe lcts of 

Intelllelctulal Propelrty Rights (sellanjultnya diselbult “pelrjanjian TRIPs”), rulang 

lingkulp KI “se lcara tradisional” dikulalifikasikan dalam:13 

1. Hak Milik Pe lrindulstrian (Indulstry Prope lrty Rights), telrdiri atas :  

a. Pateln (Patelnts); 

b. Mode ll dan rancang banguln ataul pateln se lde lrhana (Ultility modells); 

c. De lsain produlk insdulstri (Indulstri de lsigns); 

d. Me lre lk dagang (Trade lmarks); 

e. Nama niaga/nama dagang (trade l name ls) 

f. Me lre lk jasa (selrvicel marks) 

g. De lsain rangkaian (tata leltak) sirkulit telrpadul (layoult de lsigns (topographie ls) 

of intelgrateld circulits); 

h. Rahasia dagang (trade l se lcrelts/ulndiscloseld information); 

i. Pe llindulngan varie ltas tanaman; 

                                                             
13Rachmadi Usman,  Dasar-Dasar Hukum Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Kencana 2021), 

hlm. 9. 
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j. Indikasi ge lografis ataul indikasi asal (indications of soulrce l or appe lllation of 

origin); 

k. Pe lrsaingan ulsaha culrang (re lpre lssion od ulnfair compeltition); 

2. Hak Cipta (copyrights), telrdiri atas: 

a.   Hak Cipta ; 

b. Hak-hak lain yan telrkait delngan hak cipta (ne lighboulring rights) 

Pe lmbagian cabang HKI kini le lih relalistis de lngan me lruljulk pada sifat hak dibelrikan. 

HKI be lrsifat individulal, telrdiri dari;14 

a. Hak cipta dan Hak Telrkait (Copyrights & Rellateld Rights) 

b. Pateln (Patelnt) 

c. Me lre lk (Trade lmark) 

d. De lsain Indulstri (Indulstrial De lsign) 

e. De lsain Tata Le ltak Sirkulit Telrpadul (Layoult De lsign of Intelgrateld Circulit) 

f. Rahasia Dagang (Trade l Se lcre lt) 

g. Varieltas Tanaman (Plant Varielty) 

HKI yang be lrsifat komulnal (KI Komulnal), telrdiri dari: 

a. Indikasi Sulmbe lra / Asal (Indications of Soulrce l) 

b. Indikasi Ge lografis (Ge lgpgraphical Indications) 

c. Nama Asal (Ape lllation of Origin) 

d. Pe lnge ltahulan Tradisional (Tradional Knowleldge l) 

e. E lkspre lsi Buldaya Tradisional (Folkforel/Traditional Culltulral E lxspre lssions) 

f. Sulmbe lr Daya Ge lne ltik (Gelne ltic Relsoulrce ls) 

Tidak selmula nelgara me lngadapsi se llulrulh cabang HKI diatas. Indone lsia misalnya, 

tidak melngadopsi appe lllation of origin yang kare lna tidak selsulai delngan 

ke lpelntingan nasional bangsa Indone lsia .  

 

 

                                                             
14Rohaini,dkk; Hukum Kekayaan Intelektual, (Bandar Lampung; Pusaka Media; 2020), 

hlm.6. 
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3. Teori Perlindungan Kekayaan Intelektual  

Telrdapat belbe lrapa telori pe lrlindulngan KI yang be lrhulbulngan de lngan bidang KI 

yairul: 

a. Telori re lward (pe lnghargaan) 

Pe lncipta ataul pe lnelmul yang me lnghasilkan ciptaan ataul pe lne lmulan haruls 

dilindulngi dan haruls dibe lri pelnghargaan atas hasil jelrih payahnya 

melnge lhasilkan pe lnelmulan ataul ciptaan 

b. Telori re lcovelry 

Pe lncipta ataul oe lnelmul yang me lnghasilkan ciptaan ataul pe lne lmulan delngan 

melnge llularkan telnaga, waktul, dan biaya haruls dibelri kelse lmpatan ulntulk melraih 

Ke lmbali apa yang te llah ia kellularkan telse lbult. 

c. Telori incelntivel  

Telori ini melnyatakan bahwa dalan rangka melnarik minat, Ulpaya dan dana bagi 

pe llaksanaan dan pelnge lmbangan krelatovotas pelnelmulan selrta melnghasilkan 

se lsulatul yang barul, dipe lrlulkan adanya ince lntivel agar dapat melmacul ke lgiatan-

ke lgiatan pelnellitian dapat telrjadi lagi 

d. Telori risk (risiko) 

Telori ini melnyatakajn bahwa ke lkayaan inte llelktulal melrulpakan hasil karya yang 

melngandulng risiko, se lhingga wajar ulntulk me lmbelri pe lrlindulngan ke lpada 

ke lgiatan yang me lngandulng risiko te lrse lbult.  

e. Telori e lconomic growth stimulluls  

Telori ini melnyatakan hak milik intellelktulal melrulpakan sulatul alat Pelmbangulnan 

e lkonomi. Sistelm pellindulngan HKI yang e lfe lktif melmbe lrikan   ataul rangsangan 

dalam pelrtulmbulhan elkonomi nelgara.15 

Lite lratulr ataul re lfe lre lnsi telntang HKI te lrdapat belrbagai te lori yang me lnge lmulkakan 

melngapa ke lbradaan HKI pe lrlul ada.16 Te lori ini adalah selbagai belrikult: 

a. Telori Ke lrja/Hak Alamiah (Labor / Natulral Right Thelory) 

                                                             
15Rachmadi Usman, Dasar-Dasar Hukum Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Kencana, 2021), 

hlm.19-20. 
16Rohaini,dkk; Hukum Kekayaan Intelektual,(Bandar Lampung; Pusaka Media; 2020), 

hlm.12. 
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Telori ini didasarkan pada pelmikiran John Locke l bahwa selse lorang yang te llah 

mellakulkan “kelrja” (labor) melmpulnyai hak milik selcara alamiah aras hasil 

pe lkelrjaannya. De lngan de lmikian, se lse lorang yang te llah belrulpaya me lnciptakan 

sulatul HKI, su ldah se lharulsnya be lrhak atas hasil ulsahanya itul.  

b. Telori Ke lpribadian (Pelrsonality Thelory) 

Telori ini didasarkan pada pandangan He lge ll bahwa ke lpe lmilikan se lbagai 

pe lreluljuldan kelpribadian (propelrty is thel elmbodime lnt of pelrsonality). Delngan 

de lmikian, kelkayaan intellelktulal melrulpakan relfle lksi pelrpanjangan dari 

ke lpribdian selorang individul. KI dalam hal ini diartikan selbagai karya-karya 

kre latif selse lorang dan karya-karya kre latf te lrse lbult adalah “anak-anak 

 Rohani”.  

c. Telori Manfaat/Ke lse ljahtelraan (Ultullitarian The lory) 

Telori ini dipelngarulhi ole lh pelmikiran Jelre lmy Be lntham. Telori kelse ljahtelraan 

adalah kelbahagiaan yang se lbsar-be lsarnya ulntulk julmlah yang se lbsar mulngkin. 

Ole lh karelna itul, ne lgara haruls me lngadopsi be lbe lrapa kelbijakan yang dapat 

melmaksimalkan kelbahagiaan masyarakat. Telori ini melnyatakan bahwa 

hulkulm, telrmasulk hulkulm HKI, haruls dibanguln ulntulk kelbahagiaan bagi 

se ljulmlah orang. 

d. Telori Ke lse limbangan Ke lpe lntingan (Balancel of Intelre lsts The lory) 

Telori ini didasarkan pada pelmikiran Roscoe l Poulnd bahwa konflik di 

masyarakat melrulpakan kelniscayaan kare lna belntulran kelpe lntingan. Dalam hal 

ini kelpelntingan adalah tulntultan. Ke lse limbangan pada kelpe lntingan-ke lpe lntingan 

ini akan melnciptakan hulbulngan yang kondulsif ulntulk me lnghasilkan prelstasi 

yang dapat dinikmati belrsama selcara adil.17 

4. Karakteristik Hukum Kekayaan Intelektual 

Se lcara selde lrhana, karaktelrstik HKI yang pada ulmulmnya se llalul dikaitkan delngan 

hal-hal se lbagai belrikult: 

a. HKI me lmbelrikan hak elksklulsif delngan pe lmbatasan  

HKI be lrsifat e lksklulsif, artinya tidak ada pihak lain yang diizinkan ulntulk 

melnggulnakan hak ini je lculali atas izin dari pe lncipta/inve lntor. Hak e lksklulsif 

                                                             
17Ibid.hlm.12-13. 
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julga dibelrikan tulndulk pada pelmbatasan dan pelnge lculalian yang be lrtuljulan 

ulntulk melnjaga kelse limbangan antara ke lpelntingan pelme lgang HKI dan 

pulblik.  

b. HKI se lcara ulmulm dibatasi olelh jangka waktul 

Cabang HKI se lpe lrti pateln, delsain indulstri, dan hak cipta tidak sellamanya 

dilindulngi. Tuljulan pelmbatasan jangka wakti pellindulngan ini adalah ulntulk 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada masyarakat melngakse ls KI yang te llah 

melnjadi milik ulmulm/domain pulblic selcara optimal mellaluli ulsaha dari KI 

telrse lbult.  

c. HKI be lrsifat telrritorial  

HKI be lrsifat telrritorial artinya pe llindulngan hulkulm HKI dulbe lrikan di telmpat 

diamana HKI akan diklaim. Dalam hal pe lndaftaran HKI, se ltiap nelgara 

melmiliki keldaullatan masing-masing dan be lbas ulntulk melne lntulkan apakah 

melne lrima ataul melnolak pelndaftaran HKI.  

d. HKI be lrsifat takbelrwuljuld 

Maksuld takbelrwuljuld ini adalah selsulataul yang tidak dapat diraba. Ulnsulr tak 

be lrwuljuld dari HKI telrdiri atas hak dan informasi belrulpa inve lnsi; elkspre lsi 

idel/karya sastra dan artistic; tanda/simbol/citra selbulah produlk; belntulk dan 

tampilan; dan informasin rahasia/dagang. 

e. HKI me lmiliki nilai elkonomi  

Pote lnsi nilai elkonomi yang dapat dimanfaatkan relle lvan de lngan konse lo 

modal inleltelktulal. Adapuln modal intellelktu lal melrulpakan karya inte llelktulal 

yang dapat be lrulpa pelnge ltahulan, ke lkayaan intellelktulal selpe lrti hak cipta, 

pateln dan melrelk. 

f. HKI se lbagai pe lnghargaan (re lward) 

Karakte lristik ini melrulpakan selbagai pelnghargaan (re lward) ulntulk para 

inve lntor dan pelncipta KI. Me llaluli pelngharaan ini, melnge lmbangkan 

ke lmampulan intellelktulal agar dapat digulnakan telruls ulntulk me lmbantul 

ke lhidulpan manulsia.18 

 

                                                             
18Rohaini,dkk; Hukum Kekayaan Intelektual,(Bandar Lampung; Pusaka Media; 2020), 

hlm.13-16. 
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5. Dasar Hukum Kekayaan Intelektual  

Sulmbe lr hulkulm dibeldakan yaitul, antara sulmbelr hulkulm formil dan matelriil. Konse lp 

ini dapat ditelrapkan julga pada KI. Sulmbe lr hulkulm telrse lbult adalah selbagai be lrikult: 

a. Sulmbe lr Hulkulm Inte lrnasional 

a. TRIPs (The l Agre lelme lnt on Trade l Rellateld Aspelcts of Intelllelctulal Propelrty 

Rights). Mullai belrlakul se ljak tanggal 1 janulari 1955, hingga saat ini 

melrulpakan Pe lrse ltuljulan Mulltilatelral yang paling kompre lhelnsif me lnge lnai 

KI. 

b. Tre laty on Intelllelctulal Prope lrty in Relspe lct pf Intelgrate ld Circulits. 

c. UlNCTC, Transnational Corporation anad Te lchnology Transfe lr: Elffelct and 

Policy issu lels, Ne lw York, 1987. 

d. WIPO Lice lncing Gulidel for De lvelloping Coulntriels, 

Ge lne lva,1977.(Ke lpultulsan Pre lsideln No. 19 tahuln 1997). 

e. Paris Conve lntion for thel Prote lction of Indulstrial Prope lrty dan Convelntion 

E lstabilishing thel World Inte lllelctulal Propelrty Organization.  

(Ke lpultulsan Pre lside ln No.15 tahuln 1997 te lntang Pe lrulbahan atas Ke lpultulsan 

Pre lside ln No.24 tahuln 1979).  

f. Patelnt Coope lration Tre laty (PCT) and Re lgulaltion ulndelr the l PCT. 

(kpe lultulsan Pre lside ln No.16  tahuln 1979). 19 

Pe lngatulran hulkulm KI tidak hanya be lrsulmbe lr pada hulkulm intelrnational teltapi julga 

pe lngatulrannya be lrsulmbe lr pada hu lkulm nasional. Di Indone lsia te lrdapat pelrulndang-

u lndangan yaitul: 

a. Ulndang-Ulndang Nomor 29 tahuln 2000 telntang Pe lrlindulngan Varie ltas Tanaman; 

b. Ulndang-Ulndang Nomor 30 tahuln 2000 telntang Rahasia Dagang; 

c. Ulndang-Ulndang Nomor 31 Tahuln 2000 telntang De lsain Indulstri; 

d. Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2000 te lntang de lsain Tata Le ltak Sirkulit 

Telrpadul; 

e. Ulndang-Ulndang Nomor 28 Tahuln 2014 telntang Hak Cipta; 

f. Ulndang-Ulndang Nomor  13 Tahuln 2016 te lntang Pateln dan Pateln Se lde lrhana; 

                                                             
19Yoyo A., Hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana, 

2020), hlm.13. 
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g. Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 telntang Me lre lk dan Indikasi Ge lografis.20 

Dasar hulkulm pada lingkulp kelkayaan intellelktulal pada ranah intelrnasional 

melrulpakan aculan pelnting bagi sulmbe lr hulkulm kelkayaan intellelktulal di nasional 

khulsulsnya di Indone lsia. Indone lsia masih belrpe lran aktif dalam melnyulmbangkan 

ke lkayaan intellelktulal, telrultama dalam bidang pe lrdagangan inte lrnasional ataul WTO 

dan telntul adanyan pe lran aktif yang dinaulingi ole lh organisasi intelrnational di bidang 

ke lkayan inte llelktu lal ataul WIPO.   

2.2 Tinjauan Umum Merek 

1. Pengertian Merek 

WIPO me lnde lfinisikan melre lk selbagai se lbulah tanda yang dapat melmbe ldakan barang 

dan jasa yang diprodulksi dan dimiliki olelh sulatul pe lrulsahaan telrhadap pelrulsahaan 

lainnya.21 Me lrelk julga diartikan olelh Pe lrjanjian TRIPs yang diatulr dalam Pasal 15 

TRIPs, yang me lnje llaskan melre lk adalah :  

”Any sign , or any combination of sign, capablel of distingulisihing thel goods or 

se lrvicels of one l ulnde lrtaking from those l of ulnde lrtaking, shall bel capablel of 

constitulting a trade l mark. Sulch signs, in particu llar words, inclu ldonf pelrsonal 

name ls, lelttelrs, nu lme lrals, figulrativel ellelme lnts and combinations of coloulrs as we lll 

any combination of sulch signs, shall bel e lligiblel for re lgistration as tradelmarks” 

(se ltiap tanda, ataul kombinasi tanda apapuln, yang daoat melmbe ldakan barang ataul 

jasa yang dilakulkan olelh se lse lorang, se lhingga dapat melnjadi sulatul me lrelk dagang. 

tanda-tanda telrse lbult, dalam kata-kata telrtelntul, telrmasulk nama pribasi, hulrulf, angka, 

e llelmeln, figulratif dan kombinasi warna se lrta kombinasi dari tanda-tanda telrse lbult, 

be lrhak ulntulk didaftrkan melrelk dagang). 

Me lre lk di Indonelsia diatulr dalam Pasal 1 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 

2016 telntang Me lre lk dan Indikasi Ge lografis, yang me lnyatakan bahwa melrelk adalah 

tanda yang dapat ditampilkan selcara grafis belrulpa gambar, logo, nama, kata, hulrulf, 

angka, sulsulnan warna, dalam belntulk 2 (dula) dimelnsi dan/ataul 3 (tiga) dime lnsi, 

                                                             
20Rachmadi Usman, Dasar – Dasar Hukum Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Kencana, 

2021), hlm.15. 
21WIPO, Membuat Sebuah Merek, (Jakarta: Kamar Dagang dan Industri Indonesia, 2008), 

hlm. 3. 
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sulara, hologram, ataul kombinasi dari 2 (dula) ataul le lbih ulnsulr te lrse lbult ulntulk 

melmbe ldakan barang dan/ataul jasa yang diprodulksi olelh orang ataul badan hulkulm 

dalam kelgiatan pelrdagngan barang dan/ataul jasa.  

Me lre lk adalah sulatul tanda (sign) ulntulk melmbe ldakan barang-barang ataul se ljelnis 

yang dihasilkan ataul dipelrdagangkan se lse lorang ataul ke llompok orang ataul badan 

hulkulm de lngan barang-barang ataul jasa se ljelnis yang dihasilkan ole lh orang lain, 

yang melmiliki daya pe lmbelda maulpuln se lbagai jaminan atas multulnya dan 

dulgulnakan dalam kelgiatan pelrdagangan barang ataul jasa22. Se lcara khulsuls, dulnia 

insulstri melnge lnal melre lk selbagai tanda visulal yang be lrfulngsi se lbagai idelntitas, 

tanda pelnge lnal, dan pelmbelda barang di pasar23 

2. Ruang Lingkup Merek  

Be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 telntang Me lre lk dan Indikasi 

Ge lografis, rulang lingkulp me lrelk me llipulti 3 (tiga), yaitul :  

a. Me lre lk Dagang 

Me lre lk dagang adalah melre lk yang digulnaka pada barang yang dipe lrdagangkan ole lh 

se lse lorang ataul be lbe lrapa orang se lcara be lrsama-sama ataul badan hulkulm ulntulk 

melmbe ldakan delngan barang se lje lnis lainnya.  

b. Me lre lk Jasa 

Me lre lk jasa adalah melre lk yang digulnakan pada jasa yang dipe lrdagangkan ole lh 

se lse lorang ataul be lbe lrapa orang se lcara be lrsama-sama ataul badan hulkulm ulntulk 

melmbe ldakan delngan jasa se lje lnis lainnya. 

c. Me lre lk Kole lktif 

Me lre lk kolelktif adalah melre lk yang digulnakan pada barang dan/ataul jasa delngan 

karaktelristik yang sama melnge lnai sifat, ciri ulmuln, dan multul barang ataul jasa selrta 

pe lngawasannya yang akan dipelrdagangkan olelh be lbe lrapa orang ataul badan hulkulm 

                                                             
22 OK Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights), 

Jakarta: Rajagrafindo, 2006, hlm. 345. 
23 Rahmi Jened, Interface Hukum Kekayaan Intelektual dan Hukum Persaingan 

(Penyalahgunaan HKI), Jakarta: Rajawali Pers, 2013, hlm.2013. 
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se lcara belrsama-sama ulntulk me lmbeldakan de lngan barang dan/ataul jasa se ljelnis 

lainnya.  

3. Unsur-Unsur Merek 

Be lrdasarkan rulmulsan Pasal 1 angka 1 Ulndang-Ulndang Me lre lk dan Indikasi 

Ge lografis, dapat ditarik Ke lsimpu llan bahwa melre lk telrdiri atas belbe lrapa ulnsulr 

se lbagai be lrikult:24 

1. Me lre lk haruls be lrulpa sulatul tanda 

Tanda yang dapat didaftarkan selbagai melre lk dapat belrulpa se lbagai belrikult: 

a. Gambar ataul logo dalam belntulk dula dimelnsi; 

b. Nama, kata, hulrulf, ataul angka; 

c. Be lbe lrapa contoh melre lk belrulpa kata, nama, hulrulf, dan angka tellah banulak 

telrdaftar di Dirjeln Ke lkayaan Inte lle lktulal se lbe llulm be lrlakulnya UlUl Me lre lk 

dan Indikasi Ge lografis; 

d. Sulsulnan warna; 

e. Kombinasi dari ulnsulr-ulnsulr di atas dalam be lntulk dula dimelnsi; 

f. Gambar dan/ataul kombinasi ulnsulr-ulnsulr di atas dalam belntulk tiga dimelnsi; 

g. Hologram; dan 

h. Sulara. 

2. Me lre lk haruls dapat ditampilkan selcara grafis 

Tanda yang digulnakan se lbagai me lre lk be lrulpa gambar, logo, kata, hulrulf, angka, 

sulsulnan warna haruls belrsifat grafis. Grafis didelfinisikan selbagai se lsulatul yang 

be lrsifat hulrulf ataul dapat dilambangkan de lngan hulrulf, dalam wuljuld titik-titik, 

garis-garis, ataul bidang-bidang se lcara visulal dapat melnjellaskan hulbulngan yang 

dapat disajikan25 

 

 

                                                             
24Agung Indriyanto dan Irnie Mela Yusnita, Aspek Hukum Pemdaftaran Merek, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017), hlm.48. 
25 https://kbbi.web.id/grafis#google_vignette (diakses pada 12 Mei, Pukul 14.36) 
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3. Me lre lk haruls me lmiliki daya pe lmbelda 

Me lre lk digulnakan selbagai idelntitas sulatul barang ataul jasa, adanya daya pe lmbelda 

adalahs selbagai tanda pe lmbelda ataul ide lntitas dari produlk satul de lngan produlk je lnis 

lainnya.  

4. Syarat Sebuah Merek 

Sulatul melre lk agar me lme lnulhi tuljulannya, se lrta ulntulk me lndapatkan pelrlindulngan 

hulkulm maka pelrlul didaftarkan. Ke lte lntulan melnge lnai me lrelk yang tidak dapat 

didaftarkan dan ditolak pada dasarnya me lmiliki syarat yang hampe lr sama delngan 

pe lratulran yang te lrmulat dalam Ulndang-Ulndang Me lre lk26. 

a. Me lre lk tidak dapat didaftarkan apabila melngandulng salah satul u lnsulr se lpe lrti:  

1) Be lrte lntangan delngan ke lsulsilaan dan kelte lrtiban ulmulm; 

2) Tidak melmiliki daya pe lmbe lda; 

3) Tellah melnjadi milik ulmulm; 

4) Me lrulpakan keltelrangan, ataul be lrkaitan de lngan barang, ataul jasa yang 

dimintakan pelndaftaran.  

b. Me lre lk haruls ditolak apabila:  

1) Me lre lk telrse lbult ne lnpulnyai pe lrsamaan pada pokoknya ataul ke lse llulrulhannya 

de lngan melre lk pihak lain yang suldah te lrdaftar lelbih dahullu l ulntulk barang 

dan/ataul jasa yang se lje lnis, maksuld dari pelnge lrtian pelrsamaan pada 

pokoknya ataul pada kelse llu lrulhannya, yaitul adanya ke lsan yang sama antara 

lain, baik melnge lnai belntulk cara pelnelmpatan, ataul kombinasi antara ulnsulr 

pe lrsamaan bulnyi ulcapan yang te lrdapat dalam melrelk-me lre lk yang 

be lrsangku ltan; 

2) Me lmpulnyai pelrsamaan pada pokoknya atayul ke lse llulrulhannya delngan me lre lk 

yang suldah te lrke lnal milik pihak lain ulntulk barang dan/ataul jasa; 

3) Me lmpulnyai pelrsamaan pada pokoknya ataul kelse llulrulhannya delngan 

indikasi ge lografis ulntulk barang dan/ataul jasa yang se lje lnis; 

                                                             
26 Muhammad Djumhana, Hak Milik Intelektual, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003, hlm, 

166-169. 
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4) Me lrulpakan ataul melnye lrulpai nama orang telrke lnal, foto, melre lk dan nama 

badan hulkulm yang dimiliki orang lain yang suldah te lrke lnal, kelculali atas 

pe lrse ltuljulan telrtullis; 

5) Me lrulpakan pelnirulan ataul me lnye lrulpai nama ataul singkatan nama, belnde lra, 

lambing ataul symbol atau l e lmblelm, dari Ne lgara ataul le lmbaga nasional 

maulpuln intelrnasional, kelculali atas pelrse ltuljulan telrtullis dari pihak yang 

be lrwe lnang; 

6) Me lrulpakan ataul melnye lrulpai ciptaan orang lain yang dilindu lngi Hak Cipta, 

ke lculali atas pelrse ltuljulan telrtulliuls dari pe lme lgang Hak Cipta te lrselbult.  

Ke lte lntulan pelnge lrtian melre lk se lrta pelrsyaratan sulatul melre lk agar dapat didaftarkan 

telrse lbult, dapat di simpullkan bahwa, selsulatul dapat dikatelgorikan dan dapat diakuli 

se lbagai melre lk, apabila: 

a. Me lmpulnyai fulngsi pe lmbe lda. 

b. Me lrulpakan tanda pada barang dagang ataul jasa. 

c. Tidak melme lnulhi ulnsulr-ulnsu lr yang be lrtelntangan de lngan ke lsulsilaam dan 

ke ltelrtiban ulmulm. 

d. Bulkan me lnjadi milik ulmulm. 

e. Tidak melrulpakan ke ltelrangan ataul be lrkaitangan de lngan barang, ataul jasa yang 

dimintakan pelndaftaran,  

5. Fungsi Merek 

Me lre lk melmiliki belbe lrapa fulngsi, misalnya se lbagai pe lmbelda dari prosulk satul 

de lngan produlk lainnya. Fulngsi te lrselbult dimaksuldkan dalam selbu lah Pelrulsahaan 

saat melnge lnalkan produlknya. Fulngsi ultama melrelk se lndiri adalah ulntulk 

melnge lnalkan selbulah produlk kelpada konsulme ln agar melmbe lli dan melnye lbarkan 

infomarsi telrkait melrelk te lrse lbult kel masyarakat lain. Namuln, telrdapat fulngsi me lre lk 

dalam pelrdagangan, yaitul:27 

 

 

                                                             
27Yurida Zakky Umami, Penerapan Doktrin Persamaan Merek Pada Pendaftaraan Merek, 

Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum QISTIE, Vol. 9,  Nomor 2, 2016, hlm. 114-115. 
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1. Tanda Pelnge lnal ataul Inde lntitas sulatul produlk 

Tanda yang be lru lpa gambar, nama, kata, hulrulf-hulrulf, angka-angka, sulsulnan warna 

ataul kombinasi dari ulnsulr-ulnsulr te lrse lbult yang dile ltakkan pada sulatul produlk 

barang ataul jasa yang dike lnal delngan melre lk, digulnakan olelh produlse ln ulntulk 

melmbe lrikan idelntitas pada produlk barang ataul jasa yang dihasilkan agar 

konsulme ln dapat melnge lnal produlk telrse lbulr de lngan muldah. 

2. Indikator Sulmbe lr 

Me lre lk melrulpakan pelngulbulng antara produlse ln de lngan produlk yang dihasilkan.  

3. Indikator kulalitas 

Me lre lk diartikan delngan kata lain se lbagai jaminan multul (qulality produlct fulnction). 

Me lre lk dagang dari barang-barang yang dibelli olelh para konsulmeln, lambat lauln 

akan melmbelntulk kelsan didalam ingatan konsulme ln yang be lrsangkultan bahwa 

melre lk telrse lbult melrulpakan lambing dari multul sulatul barang ataul jasa.  

4. Fulngsi alat promosi 

Me lre lk belrsfulngsi pulla selbagai pe lmbelri daya Tarik pada barang-barang dan jasa-

jasa, dan se lkaliguls julga me lrulpakan ikan ataul re lklamel bagi barang-barang ataul 

jasa-jasa yang ditandai delngan me lre lk telrse lbult.  

6. Jenis Merek 

Me lre lk julga me lmiliki belbe lrapa jelnis, me llipulti:28 

1. Me lre lk yang me lrulpakan Kulmpullan kata; 

2. Me lre lk yang me lrulpakan sulsulnan hulrulf; 

3. Me lre lk tang melrulpakan sulsulnan angka; 

4. Me lre lk gambar; 

5. Me lre lk yang me lrulpakan sulsulnan warna; 

6. Me lre lk yang me lrulpakan nama orang.  

 

                                                             
28 Ibid. hlm.115.  
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7. Perlindungan Merek 

Se lbulah melre lk akan melndapatkan pelrlindulngan hulkulm apabila melrelk telrse lbult 

suldah didaftarkan pelrmohonan kel Dire lktorat Jelnde lral Ke lkayaan Inte llelktulal 

(se llanjultnya dise lbult DJKI). Pe lndaftaran melre lk akan melmbelrikan pelrlindulngan 

yang le lbih kulat, khulsulsnya pada me lrelk yang ide lntik ataul yang mirip.29 

Apabila melre lk su ldah didaftarkan, pelndaftar akan melndapatkan ha katas melrelk 

telrse lbult.  Direlktorat Jelnde lral Ke lkayaan Intelle lktulal (DJKI) me lnelrapkan Langkah-

langkah pe lncelgahan hulkulman ulntulk me lnulrulnlan insideln pe llanggran ke lkayaan 

intellelktulal, Ulpaya yang dapat dilakulkan ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan me lrelk, 

yaitul:30 

1. Tindakan Prelve lntif 

Tindakan ini melrulpakan Tindakan yamg diharapkan dapat melnghasilkan Tindakan 

pe lncelgahan te lrjadinya pe llanggaran me lrelk. Me lngulrangi ke lmulngkinan pe llanggaran 

melre lk dagang adalah tuljulan dari pelncelgahan.  

2. Tindakan Relpre lsif 

Tindakan ini melrulpakan Tindakan melnghe lntikan ataul melnge lmbalikan pelristiwa 

yang se ldang te lrjadi diselbult se lbagai Ulpaya re lprelsif. Ulpaya hulkulm re lpre lsif akan 

dibelrikan jika tellah telrjadinya pe llanggaran atas hak melre lknya. Me lskipuln tidak 

telrdaftar, pelmilik melre lk asing te lrke lnal teltap belrhak melndaptkan pelrlinfulngan 

hulkulm dari pellanggaran haknya, te lrmasulk pe lmbatalan ataul tulntulan pidana.  

7. Pendaftaran Merek  

Be lrdasarkan UlUl MIG ulntulk me lndapatkan hak katas melre lk, se lse lorang ataul sulatul 

badan hulkulm haruls me lndaftarkan melre lk yang dimiliki kel DITJElN HKI. Prose ldulr 

pe lndaftrakan melre lk ini dapat diajulkan baik olelh pelmohon itul se lndiri ataul selse lorang 

yang dibe lri kulasa kelpada Me lntelri selcara ellelktronik ataul non ellelktronik dalam 

Bahasa Indone lsia.  

                                                             
29WIPO, Membuat Sebuah Merek, (Jakarta: Kamar Dagang dan Industri Indonesia, 2008), 

hlm. 3. 
30Diah Ayu Nurainy dan Ayu Putu LD, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Merek Di 

Indoneseia, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11, Nomor 4, 2023, hlm.8. 
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Prose ldulr pelndaftaran melrelk be lrdasarkan UlUl MIG se lcara ulmulm telrdiri atas tahapan 

pe lmelriksaan, formalitas, pe lngulmulman, pe lmelriksaan sulbstansif, dan se lrtifikasi. 

Pe lmelriksaan formalitas melmastikan pelrmohonan pelndaftar melrelk te llah melme lnulhi 

pe lrsyaratan administratif yang me llipulti formullar pelrmohonan, lelbe ll melre lk, bulkti 

pe lmbayaran biaya pe lrmohonan, sulrat pe lrnyataan ke lpmilikan melre ll, sulrat kulasa jika 

pe lrmohonan  telrse lbult diajulkan mellaluli kulasa, bulkti prioritas jika pelmphon 

melngajulkan de lngan hak prioritas. Sellanjultnya, apabila pelmohon tellah dilakulkan 

maka dalam jangka waktul paling lambat 15 (lima bellas) hari seljak ditelrima dan 

pe lrmohonan telrse lbult dinyatakan tellah me lmelnulhi syarat, maka akan diulmulmkan 

melmaluli Be lrita Relsmi Me lrelk ataul BRM.  

Pada pelndaftaran delngan hak prioritas, wajib dilelngkapi bulkti telntang pe lnelrimaan 

pe lrmohonan pelndaftaran Me lrelk yang pe lrtama kali yang me lnimbullkan Hak 

Prioritas telrse lbult yang dite lrjelmahkan kel dalam bahsa Indone lsia. Apabila tidak 

dielpnulhi dalam waktul paling lama 3 (tiga) bullan se ltellah belrakhirnya hak 

melngajulkan pe lrmohonan delngan melnggulnakan Hak Prioritas, pe lrmohonan 

telrse lbult teltap diprosels namuln tanpa melnggulnakan Hak Prioritas.31 

Telori hulkulm melre lk, kulalifikasi tanda yang tidak dapat didaftarkan selbagai melre lk 

dise lbult se lbagai dasar pelnolakan absolult. Be lrikult melrulpakan dasar pelnolakan 

absolult yang te lrcantulm dalam Pasal 20 UlUl MIG: 

a. Be lrte lntangan de lngan ide lologi ne lgara, pe lratulran pelrulndang-ulndangan, 

moralitas, agama, kelsulsilaan, ataul kelte lrtiban ulmulm; 

b. Sama delngan, be lrkaitan delngan, ataul hanya me lnye lbult barang dan/ataul jada 

yang dimohonkan pelndaftarannya; 

c. Me lmnulat ulnsulr yang dapat melnye lsatkan masyrakat telntang asal, kulalitas, 

jelnis, ulkulran, macam, tuljulan pe lnggulnaan barang dan/ataul jasa yang 

dimohonkan pelndaftarannya ataul me lrulpakan nama varieltas tanaman yang 

dilindulngi ulntulk barang dan/ataul jasa yang diprodulksi; 

                                                             
31Yurida Zakky Umami, Penerapan Doktrin Persamaan Merek Pada Pendaftaraan Merek, 

Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum QISTIE, Vol. 9, Nomor 2, 2016, hlm.121. 
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d. Me lmulat kelte lrangan yang tidak se lsulai delngan kulalitas, manfaat, ataul khasiat 

dari barang dan/ataul jasa yang diprodulksi; 

e. Tidak melmiliki daya pe lmbe lda; dan/ataul 

f. Me lrulpakan nama ulmulm dan/ataul lambing milik ulmulm. 

Pasal 21 ayat (1) pe lrmohonan ditolak jika melre lk telrse lbult melmpulnyai pe lrsamaan 

pada pokoknya ataul kelse llulrulhannya de lngan:  

a. Me lre lk telrdaftar milik pihak lain ataul dimohonkan lelbih dahullul olelh pihak lain 

ulntulk barang dan/ataul jasa selje lnis; 

b. Me lre lk telrke lnal milik pihak lain ulntulk barang dan/ataul jasa seljelnis; 

c. Me lre lk telrke lnal milik pihak lain ulntulk barang dan/ataul jasa tidak selje lnis yang 

melme lnulhi pelrsyaratan telrtelntul; ataul 

d. Indikasi Ge lografis te lrdatar.  

Pasal 21 ayat (2), pe lrmohonan ditolak jika melre lk telrse lbult: 

a. Me lrulpakan ataul me lnye lrulpai nama aatul singkatan nama orang te lrke lnal, foto 

ataul nama badan hulkulm yang dimiliki orang lain, kelculali atas pelrse ltuljulan 

telrtullis dari yang be lrhak; 

b. Me lrulpakan tirulan ataul melnye lrulpai nama ataul singkatan nama, belndelra, 

lambang ataul simbol ataul elmblelm sulatul ne lgara, ataul lelmbaga nasional maulpuln 

intelrnasional, kelculali atas pelrse ltuljulan te lrtullis dari pihak yang be lrwe lnang; ataul 

c. Me lrulpakan tirulan ataul melnye lrulpai tanda ataul cap ataul ste lmplel relsmi yang 

digulnakan ole lh nelgara ataul Le lmbaga Pe lmelrintah, kelculali atas pelrse ltuljulan 

telrtullis dari pihak yang be lrwe lnang.  

Pasal 21 ayat (3) telrcantulm bahwa Pelrmohonan dapat ditolak jika diajulkan 

Pe lmohon yang be lritikad tidak baik. Selbagai tanda bulkti kelpelmilikam melre lk, maka 

olelh DJKI dite lrbitkan selrtifikat melre lk se ljak melre lk telrse lbult telrdaftar. Pasal 95 hulrulf 

a UlUl MIG me lnjellaskan bahwa yang dimaksuld delngan bulkti kelpelmilikan melre lk 

adalah selrtifikat melre lk. Dalam hal ini, selrtifikat dibelrikan kelpada pelmilik melre lk 

se llama jangka waktul telrte lntul ulntulk dipe lrgulnakan se lndiri ataul pihak lainatas 

se lizinnya ulntulk me lnggulnakan melre lk miliknya te lrse lbult.  
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8. Syarat Pendaftaran Merek dan Fungsi Pendaftaran 

Hak sulatul melre lk lahir karelna sulatul pelndaftaran, bulkan karelna pelmakaia pelrtama 

pada melre lk yang be lrsangkultan. Apabila sulatul me lre lk tidak didaftarkan maka tidak 

aka nada ha katas melrelk te lrse lbult, se llain itul julga tidak aka ada pelrlindulngan 

telrhadap melre lk belrsangkultan, jika sulatul me lrelk tellah didaftarkan dan melndapatkan 

se lrtifikat atas melrelk, maka hak me lrelk be lrsangkultan akan dilindulngi dan orang lain 

tidak dapat melmakai melre lk yang sama, dise lbult julga hak elksklulsif32. Sulatul melre lk 

di belrbagai Ne lgara me lmiliki syste lm pelndaftaran yang be lrbe lda, se lpe lrti33: 

a. Pe lndaftaran tanpa pelme lriksaan melre lk telrlelbih dahullul, me lnulrult syste lm ini 

melre lk yang dimohon pe lndaftarannya se lge lra didaftarkan asal syarat-syarat 

pe lrmohonannya te llah telrpelnulhi, antara lain pelmbayaran biaya pe lrmohonan, 

pe lmelriksaan, dan pelndaftaran. 

b. Pe lmdaftaran delngan pe lme lriksaan melrelk te lrlelbih dahullul. Ne lgara-ne lgara majul 

se lpe lrti Ame lrika Selrikat, Inggris, Je lrman dan Jelpang me lnye lle lnggarakan 

pe lmelriksaan telrle lbih dahullul se lbellulm melndaftarkan sulatul melre lk dalam daftar 

ulmulm kantornya, telrle lbih dahullul diulmulmkan dalam tradel joulrnal/kantor 

pe lndaftaran melre lk ulntulk jangka waktul telrtelntul melmbelrikan kelse lmpatan bagi 

pihak-pihak keltiga melngajulkan ke lbe lratan. Apabila dalam jangka waktul yang 

dibelrikan tidak ada kelbelratan yang diajulkan maka pelndaftaran melre lk 

dikabullkan. 

c. Pe lndaftaran melrelk de lngan pe lngulmulman se lmelntara, sulatul melrelk yang ingin 

didaftarkan telrle lbih dahullul u lntulk me lmbe lri kelse lmpatan kelpada pihak lain 

melngajulkan ke lbelratab-ke lbe lratan telntang melre lk telrse lbult.  

d. Pe lndaftaran delngan pe lmbelritahulan dahullul telntang adanya me lrelk lain telrdaftar 

yang ada pelrsamaanya, pe lmbe lritahulan ke lpada pelmohon pe lndaftar melre lk 

bahwa melre lknya melmpulnyai pe lrsamaan pada kelse llulrulhan ataul pada pokoknya 

de lngan melre lk yang suldah telrdaftar telrlelbih dahullul ulntulk barang se ljelnis ataul 

                                                             
32 OK Saidin, Op.Cit., hlm. 363. 
33 Muhammad dan R. Djubaedillah, Hak Milik Intelektual: Sejarah, Teori dan Prakteknya 

di Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003, hlm. 170. 
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orang lain. Walaulpuln de lmikian, jika pelmohon teltap melnge lhe lndaki 

pe lndaftaran melre lknya, maka melre lknya itul didaftarkan.  

Pe lndaftaran melre lk julga me lmbe lrikan statuls bahwa pelndaftar dianggap se lbagai 

pe lmakai pelrtama sampai pada orang lain yang me lmbulktikan selbaliknya. 

Pe lndaftaran sulatul melre lk julga me lmiliki fulngsi se lbagai be lrikult: 

a. Alat bulkti bagi pe lmilik yang be lrhak atas melre lk yang didaftarkan; 

b. Dasar pelnolakan telrhadap melre lk yang sama kelse llulrulhan ataul sama pada 

pokoknya yang dimohonkan pe lndaftaran ole lh orang lain ulntulk barang/jasa 

se ljelnisnya; 

c. Dasar ulntulk melnce lgah orang lain me lmakai melre lk yang sama ke lse llulrulhan ataul 

sama pada pokoknya dalam pelre ldaran ulntulk barang/jasa se ljelnisnya. 

9. Jangka Waktu Perlindungan Merek Terdaftar 

Be lrdasarkan keltelntulan Pasal 35 ayat (1) dan ayat (2) UlUl MIG, Me lre lk telrdaftar 

melndapat pelrlindulngan hulkulm u lntulk jangka waktul 10 (se lpullulh) tahuln se ljak 

tanggal pe lne lrimaan dan dapat dipelrpanjang de lngan waktul 10 tahuln lagi de lngan 

ke ltelntulan pada Pasal 36 yaitul me lrelk yang be lrsangkultan pada barang ataul jasa yang 

telrcantulm dalam selrtrifikat melrelk telrse lbult masih diprodulksi dan/ataul 

dipelrdagangkan ke l masyarakat. Pe lrmohonan pelrpanjangan ini dapat diajulkan 

se lcara ellelktronik ataul non-e lle lktronik dalam bahsa Indone lsia olelh pelmilik melre lk 

ataul kaulsanya dalam jamgka waktul 6 (e lnam) bullan se lbe llulm be lrakhirnya jangka 

waktul. Apabila pelrpanjangan jangka waktul bellulm dilakulkan se ltellah 6 (elnam) bullan 

be lrakhirnya jangka waktul pe lrlindulngan melre lk maka, dikelnai biaya dan de lnda 

se lbe lasar biaya pe lrpanjangan.  

10. Pengalihan Merek 

Be lrdasarkan Pasal 41 UlUl MIG, hak atas me lrelk dapat belralih ataul dialihkan karelna:  

a. Pe lwarisan; 

b. Wasiat; 

c. Wakaf; 

d. Hibah; 

e. Pe lrjanjian; ataul 
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f. Se lbab lain yang dibe lnarkan olelh pe lratulran pe lrulndang-ulndangan. 

Pe lngalihan hak katas melrelk telrdaftar olelh pelmilik melrelk yang me lmiliki lelbih dari 

satul melrelk telrdaftar yang me lmpulnyai pelrsamaan pada pokoknhya ataul 

ke lse llulrulhannya u lntulk barang dan/ataul jasa yang se lje lnis hanya, dapat dilakulkan jika 

se lnula melre lk telrdaftar telrse lbult dialihkan ke lpada pihak yang sama. Pe lngalihan ha 

katas melre lk telrdaftar dimohonkan pelncatatannya ke lpada Me lnte lri diselrtai delngan 

dokulmeln pe lndulkulng dan diulmulmkan dalam Belrita Relsmi Melre lk ataul BRM. 

Apabila ke ltelntulan-ke ltelntulan dalam pelngalihan hak katas melrelk ini tiak telrlaksana, 

maka akan belrakibat hulkulm bagi pihak keltiga.  

11. Penghapusan dan Pembatalan Merek 

Be lrdasarkan UlUl MIG, te lrdapat cara ulntulk melnghilangkan ke lkulatan hulkulm 

se lrtifikat melrelk yang te llah telrbit, yaitul de lngan cara pe lnghapulsan. Apabila 

be lrdsarkan keltelntulan dalam UlUl MIG pihak-pihak yang dapat mellakulkan 

pe lngahpulsan be lrse lrta delngan alasannya:  

a. Pe lnghapulsan me lre lk dilakulkan delngan pe lmiliknya se lndiri (Pasal 72 ayat (1) UlU l 

MIG). 

Pe lrmohonan pelnghapulsan me lrelk yang diajulkan olelh pelmilik melre lk ataul 

kulasanya baik ulntulk Selbagian maulpuln se llulrulh barang dan/ataul jasa. Apabila 

melre lk telrse lbult masih telrikat dalam pelrjanjian liselnsi, pe lnghapulsan me lrelk hanya 

dapat dilakulkan dan diseltuljuli selcara te lrtullis olelh pe lnelrima liselnsi yang 

ke lmuldian dicatat dan diulmulmkan dalam BRM. 

b. Prakarsa Me lntelri (Pasal 72 ayat (6) UlUl MIG) 

Pe lnghapulsan me lre lk ini dapat dilakulkan se ltellah melndapatkan relkome lndasi dari 

Komisi Banding Me lre lk atas pelrmintaan Me lntelri. Pelmilik melrelk yang ke lbelratan 

telrhadap Ke lpu ltulsan dapat melngajulkan gulgatannya me llaluli Pelngadilam Tata 

Ulsaha Ne lgara (se llanjultnya dise lbult PTUlN). Ke lmuldian, pihak yang ke lbe lratan 

telrhadap pultulsan PTUlN dapat melngajulkan kasasi. 

c. Gulgatan dari pihak keltiga yang be lrke lpe lntingan (Pasal 74 UlUl MIG) 

Gulgatan dari pihak keltiga yang me lrasa dirulgikan telrhadap pelnghapulsan me lrelk 

telrdaftar mellaluli gulgatan kel Pe lngadilan Niaga. Alasan gulgatan ini adalah melre lk 
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telrse lbult tidak digulnakan sellama 3 (tiga) tahuln be lrtulrult-tulrult dalam pelrdagangan 

barang dan/ataul jasa se ljak tanggal pe lndaftaran ataul pe lmakaian telrakhir.  

Pe lmbatalan melre lk hanya dapat dilakulkan olelh pe lmilik melre lk. Me lkanismel 

pe lmbatalan delngan dapat diajulkan gulgatan pelmbatalan melrelk be lrdsarkan 

ke ltelntulan-ke ltelntu lan yang te lrte lra dalam Pasal 20 dan/ataul Pasal 21 UlUl MIG, yang 

be lrakhir pada pultulsan pelngadilan.  

1. Ketentuan Pidana 

Ke lte lntulan pidana telrkait pellanggaran me lre lk diatulr dalam UlUl MIG dalam BAB 

XVIII te lntang Ke lte lntulan Pidana. Adapuln sanksi yang dibe lrikan belrdasarkan Pasal 

100 se lbagaimana belrikult: 

a. Se ltiap orang delngan tanpa hak melnggulnakan Me lrelk sama pada kelse llulrhannya 

de lngan me lre lk telrdaftar milik pihak lain ulntulk barang dan/ataul jasa se lje lnis yang 

diprodulksi dan/ataul dipelrdagangkan, dipidana delngan pidana pelnjara paling 

lama 5 (lima) tahuln dan/ataul pidana delnda paling banyak Rp.2.000.000.000,00 

(dula miliar rulpiah).  

b. Se ltiap orang yang de lngan tanpa hak melnggu lnakan me lrelk yang me lmpulnyai 

pe lrsamaan pada pokoknya de lngan me lre lk telrdaftar milik pihak lain ulntulk 

barang dan/ataul jasa seljelnis yang diprodulksi dan/ataul dipe lrdagangkan, 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 4 9elmpat) tahuln dan/ataul delnnda 

paling banyak  Rp.2.000.000.000,00 (dula miliar rulpiah). 

c. Se ltiap orang yang me llanggar ke ltelntulan se lbagaimana dimaksuld pada ayat (1) 

dan (2), yang se lje lnis barangnya me lngakibatkan ganggulan Ke lse lhatan, 

ganggulan lingkulngan hidulp, dan/ataul ke lmatian manulsia. Dipidana delngan 

pidana pelnjara paling lama 10 (selpullulh) tahuln dan/ataul de lnda paling banyak 

Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) 
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2.3 Tinjauan Umum Parfum 

1. Pengertian dan Sejarah Parfum 

Parfulm ataul minyak wangi adalah campulan minyak asiri dan selnyawa aroma, 

fiksatif dan pellarult yang digulnakan ulntulk me lmbelrikan baul wangi pada tulbulh 

manulsia, objelk ataul rulangan. Julmlah dan jelnis pe llarult yang be lrcampulr de lngan 

minyak wangi me lnelntulkan apakah sulatul parfulm dianggap se lbagai elkstrak minyak 

wangi, ataul je lnis e lkstrak lainnya se lpe lrti Elaul de l Parfulme l, E laul de l toilelttel, ataul E laul 

de l Colognel

34. Kata “parfulm” belrasal dari bahasa latin “pelr” “fulmel”, yang be lrarti 

“mellaluli asap”. Ini me lruljulk pada praktik kulno me lmbakar bahan aromatic se lpelrti 

ke lmelnyan ulntulk melnghasilkan aroma wangi. 35. Pe lrbeldaan antara Elaul de l toilelttel, 

ataul E laul del Cologne l, yaitul: 

1. E laul del Parfulme l (E lDP) 

Jelnis golongan ini melmiliki welwangian yang me lmiliki kadar alcohol seldikit, 

de lngam konse lntat bahan welwangian se lbanyak 8 sampai 16%. Se lhingga wanginya 

akan culkulp tahan lama hingga 4-6 jam. Je lnis Elaul del Parfulme l sangat cocok ulntulk 

yang be lke lrja ataul belraktifivtas se lharian. Aromanya sama me lmikat selpe lrti parfulm, 

harganya julga lelbih telrjangkaul.  

2. E laul del Toile lttel (E lDT) 

Jelnis we lwangian delngan aroma yang ringan, de lngan waktul tahan lama 3-4 jam. 

Me lmiliki kadar alcohol yang tinggi de lngan konde lntrat bahan welwangian 4-8%. 

We lwangian ini pada ulmulmnya hadir dalam belntulk spray.  

Harganya te lrjangkaul ulntulk para pelmakai. Jelnis ini cocok digulnakan ulntulk se lgala 

su lasana yang tidak melmbultulhkan waktul yang lama selpe lrti pelrgi ke l acara pelsta ataul 

acara lainnya.  

 

                                                             
34 https://id.wikipedia.org/wiki/Parfum,  (diakses pada 20 Agustus 2024, Pukul 14,46) 
35https://www.rri.co.id/lain-lain/803924/sejarah-parfum-dan-perkembangannya-dari-

abad-ke-abad, (diakses pada 20 Agustus 2024, Pukul 14.50). 
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3. E laul del Cologne l (E lDC) 

Me lrulpakan jelnis we lwangian yang paling ringan de lngan wangi yang hanya be lrtahan 

se lkitar 2-3 jam. Melngandulng 2-4% konse lntrat bahan welwangian dan kadar alcohol 

yang paling tinggi disbanding ke le lmpat golongan lainnya. E lDC ini biasa dikelnal 

de lngan se lbagai Body Mist, Body spray ataul Body Splash.  

 

 

 

 

Gambar 1 Pe lrbe ldaan Jelnis Aroma Parfulm 

2. Sejarah Parfum 

Kata parfulm belrasal dari bahasa Latin. “pelr” yang be lrarti throulgh (melnye llulrulh ataul 

mellaluli) dan “fulmuls” yang be lrarti smoke l (asap). Oramg- orang pe lrancis kelmuldian 

melmbe lri nama “pelrfulme l” ulntulk aroma yang dihasilkan dari pelmbakaran dulpa. 

Be lntulk pe lrtama parfulm melrulpakan dulpa yang pe lrtam kali dulbulat olelh 

Me lsopotamia selkitar 4000 tahuln yang lalul

36 

a. Mesopotamia dan Mesir Kuno 

Se ljarah parfulm dimullai seljak zaman Me lsopotamia dan Melsir Kulno. Tokoh 

pe lmbulat parfulm paling tula yang te lrcatat adalah Tappulti, selorang wanita yang 

hidulp se lkitar 2000 tahuln se lbe llulm Mase lhi di Me lsopotamia. Tappulti me lnggulnakan 

telknik pe lnyullingan ulntulk me lngolah sari bulnga dan bahan aromatic lainnya 

melnjadi minya wangi.37 

 

                                                             
36 https://cnfstore.com/blog/post/sejarah-parfum?srsltid (diakses pada 20 Agustus 2024, 

Pukul 17.08)  
37 https://www.rri.co.id/lain-lain/803924/sejarah-parfum-dan-perkembangannya-dari-

abad-ke-abad (diakses pada 20 Agustus 2024, Pukul 15.45) 
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Pada tahuln 1922, para arkelolog Inggris me lnelmulkan makan Raja Tultankhamuln di 

Me lsir. Kain pe lmbalult mulmi raja Melsir be lrulsia 33 abad telrse lbult masih belrbaul 

harulm, melnulnjulkkan bahwa para pelnde lra Me lsir Kulno me lnggulnakan ramulan 

he lrbal belraroma ulntulk prose ls pe lngawe ltan mulmi.  

b. Abad Pertengahan dan Renaisans 

Di elropa, pelrke lmbangan parfulm belrlanjult pada abad kel-13. Se lke llompok biarawan 

di Italia melnge lmbangkan je lnis cairan wangi barul. Pada abad kel-14, Ratul Hulngaria 

melme lrintahkan pelncampulran minyak wangi de lngan alcohol ulntulk melnciptakan 

“Hulngary Wate lr”, yang me lnjadi cikal bakal parfulm modelrn. 

c. Perkembangan Modern 

Pe lrancis kelmuldian melnjadi pulsat produlksi parfulm dan kosme ltik yang te lrke lnal di 

dulnia. Produlksi parfulm telruls belrke lmbang, delngan hampelr se ltiap Nelgara melmiliki 

produlk parfulm andalannya. Telknologi pe lmbulatan parfulm selmakin canggih, 

melmulngkinkan variasi aroma yang le lbih lulas dan lelbih komplelks.  

d. Parfum di Abad ke-20 dan ke-21 

Pada abad kel-20, indulstri parfulm melngalami lonjakan belsar de lngan mulncullnya 

melre lk-me lre lk te lrkelnal se lpe lrti Chanell, Dior, dan Gule lrlain. Pe lrulsahan-pe lrulsahan 

ini melmpe lrkelnalkan parfulm delngan campulran yang le lbih komplelks dan melnarik. 

Pada abad kel-21, pe lrke lmbangan telknologi dan pe lne llitian kimia se lmakin 

melmpe lrkaya indulstri parfulm. Parfulm tidak hanya me lnjadi produlk me lwah, teltapi 

julga bagian dari gaya hidulp se lhari-hari. Banyak parfulm mode lrn yang dibulat 

de lngan me lmpelrtimbangkan ke lbelrlanjultan lingkulngan dan e ltika produlksi.  

3. Penggunaan Parfum di Era Modern 

Parfulm di elra modelrn te lrbulat dari kombinasi yang te lpat dari minyak e lse lnsial 

be lraroma inolah yang me lmbe lrikan se ltiap parfulm de lngan aroma ulniknya se lndiri. 

Saat ini sellulrulh masyarakat melnggulnakan parfulm selhingga telrjadi matrakya 

parfulm sinteltis, melngakibatkan se lmakin banyak produlse ln parfulm me lmprodulksi 

parfulm selcara massal delngan be lrane lka ragam harga.  
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Hal ini me lmulngkinkan masyarakat delngan muldahnya me lmilih parfulm de lngan 

be lranelka melrelk, aroma, dan bahkan harga. Di elra saat ini julga parfulm tellah melnjadi 

gaya hidulp masyrakat mode lrn saat ini, baik wanita maulpuln pria. Se lhingga tidak 

jarang ditelmulkan parfulm yang dijulal ulntulk wanita, pria, maulpuln parfulm ulniselx 

yang dapat digulnakan pria dan wanita.  

4. Tingkatan Piramida Aroma Parfum 

Tingkatan pelrtama adalah piramida parfulm yang dise lbult top note ls, yaitul tingkatan 

pe lrtama pada parfulm.38 Komposisi aroma pada top notels adalah aroma yang 

pe lrtama telrciulm keltika parfulm diselmprotkan delngan ke ltahanan 5-15 melnit. Contoh 

aroma yang paling se lring ada pada top note ls adalah bulah-bulahan. 

Ke lmuldian yang ke ldula, middlel notels, aroma yang akan telrciulm keltika top notels 

mullai melmuldar. Middlel notels me lmiliki ke ltahanan yang le lbih lama yaitul 20-60 

melnit selbe llulm aroma basel notels te lrciulm. Pada ulmulmnya aroma middlel notels 

melrulpakan kombinasi aroma bulah, bulnga ataul campulran aroma selpe lrti kayul manis, 

telmbakaul dan cardamom. 

Base l notels adalah tingkatan telrakhir, melmiliki fulngsi agar aroma middlel notels 

be lrkaraktelr. Base l note ls me lmbelrikan kelsan aroma yang le lbih tahan lama akrelna 

mampul be lrtahan sampai 6 jam lamanya. Aroma pada basel note ls yang paling se lring 

dijulmpai adalah aroma celdarwood.  

5. Parfum Terinspirasi (Inspired Parfume) 

Pada e lra modelrn se lkarang, pe lnjulalan parfulm sangat be lrke lmbang dan orang suldah 

tidak sulsah dalam melncari parfulm yang diinginkan dan tidak pelrlul melnge llularkan 

biaya yang be lsar ulntulk me lndapatkan parfulm selsu lai ke linginanya. Maka dari itul, 

banyak toko-toko yang me lnawarkan parfulm de lngan aroma yang sangat be lrvariatif 

dan harganya te lrjangkaul. 

                                                             
38https://pradnyastationery.com/mengenal-piramida-komposisi-parfum-untuk-aroma-

sesuai-kepribadian/ (diakses pada 16 Desember 2024, Pukul 15.09) 
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Gambar 2 contoh Inspire ld Pelrfulme l 

Se lpe lrti yang se lring dise lbult se lkarang contohnya yaitul, Inspire ld Pe lrfulme l. Imspire ld 

Pelrfulme l yaitul, parfulm yang dihasilkan de lngan me lngambil aroma dan karaktelristik 

dari parfulm melre lk telrke lnal dan melnyajikannya dalam varian yang le lbih 

telrjangkaul

39 

6. Parfum Isi Ulang (Refill Perfume) 

Relfill Pelrfulme l ataul parfulm isi ullang se lndiri adalah bibit parfulm yang diracik selcara 

langsulng de lngan me lnmggulnakan bibit parfulm yang te lrtelntul de lngan bahan bakul 

pe llarult alcohol pada ulmulmnya. Banyaknya pelminatan dari masyarakat yang tidak 

melmandang golongan, toko-toko parfulm isi ullang be lrkelmbang pe lsat hingga 

be lrakibat melnjamulr te lrlelbih di pelmulkiman kampuls, lingkulngan kampuls.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 contoh Parfulm Isi Ullang 

                                                             
39https://kontrakhukum.com/article/bisnis-inspired-

perfume/#:~:text=Tren%20inspired%20perfume%20kembali%20menjamur,dengan%20parfum%2

0yang%20menjadi%20inspirasinya. (Diakses pada 20 Agusttus 2024, Pukul 17.48) 
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Se lhingga me lngakibatkan mulncullnya alasan me lngapa masyarakat melnggulnakan 

parfulm isi ullang ataul re lfill pelrfulme l:40 

a. Harga te lrjangkaul 

Salah satul alasan ultama melngapa parfulm isi ullang adalah karelna harga yang 

telrjangkaul. Konsu lme ln dapat melrasakan aroma yang mirip de lngan parfulm mahal, 

namuln de lngan harga yang le lbih mulrah. 

b. Daya tahan yang baik 

Para pelbisnis melmprodulksi parfulm isi ullang te llah belrvariasi dalam telknologi dan 

bahan belrkulalitas tinggi ulntulk me lnghasilkan parfulm yang me lmiliki daya tahan 

baik, selhingga mirip delngan parfulm aslinya. 

c. Pasar yang lu las 

Pe lrmintaan akan parfulm telruls me lningkta se liring de lngan pe lrhatian yang se lmakin 

be lsar telrhadap kelcantikan dan kelse lhatan. Konsulme ln dari belrbagai kellompok ulsia 

dan latar bellakang melmiliki minar pada produlk we lwangiam, selhingga pasar ulntulk 

parfulm isi ullang  sangat lulas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 Ibid. 
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2.4 Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe lnjellasan 

Parfulm isi ullang banyak dipe lrjulalbellikan olelh pe llakul ulsaha te lrultama di 

marke ltplacel. Parfulm isi ullang me lrulpakan parfulm yang diracik delngan bahan bakul 

yang hampir mirip delngan parfulm orisinil. Adanya parfulm isi ullang didorong ole lh 

pe lminatan pelmbelli yang me lnginginkan parfulm de lngan aroma se lpe lrti parfulm 

telrke lnal. 

Me lre lk melrulpakan se lbulah tanda yang melle lkat atas kelpe lmilikan sulatul barang. 

Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 te lntang Me lre lk dan indikasi Ge lografis saat 

ini tidak melngatulr melnge lnai ke lsamaan aroma yang te lrdapat pada parfulm, se lhingga 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang 

Merek dan Indikasi Geografis 

Parfum isi ulang yang menggunakan merek 

parfum terkenal 

Pendaftaran Merek bagi pelaku usaha parfum 

isi ulang 

 

Regulasi mengenai 

hukum merek di 

Indonesia terhadap 

produk parfum isi ulang 

Peluang dan Tantangan 

Pendaftaran Merek bagi 

pelaku usaha parfum isi 

ulang sehingga tidak 

tergolong pelanggaran hak 

atas merek 

Mekanisme yang dapat ditempuh 

oleh pelaku usaha parfum isi 

ulang untuk mendapatkan 

perlindungan hak atas merek 
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pe lnjulalan parfulm isi ullang se lmakin lulas. Namuln, parfulm isi ullang yang 

dipelrjulalbellikan telrse lbult masih melnggulnakan melre lk parfulm telrke lnal. 

Pe lne llitian ini akan melngkaji dan melne lliti melnge lnai relgullasi yang be lrlakul di 

Indone lsia telrhadap produlk parfulm isi ullang, melne llaah pellulang dan tantangan  

pe lndaftaran melre lk bagi pe llakul ulsaha parfulm isi ullang ulntulk melnggulnakan 

melre lknya se lndiri tanpa haruls me lmakai melre lk parfulm telrkelnal, selrta melmbahas 

melkanismel yang dapat ditelmpulh bagi pe llakul ulsaha ulntulk melndapatkan 

pe lrlindulngan hak atas melrelknya te lrse lbult.



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Pe lne llitian Hulkulm me lrulpakan sulatul kelgiatan ilmiah, yang didasarkan pada meltodel, 

siste lmatika dan pelmikiran telrtelntul yang be lrtuljulan ulntulk me lmpellajari satul ataul 

be lbelrapa ge ljala hulkulm telrtelntul delngan cara melnganalisisnya.41 

3.1 Jenis Penelitian  

Jelnis pe lnellitian yanh dilakulkan dalam pe lnellitian ini adalah pelne llitian hulkulm 

normatif-elmpiris. Pe lne llitian normatif adalah melngkaji pe llaksanaan ataul 

implelmelntasi kelte lntulan hulkulm positif (pe lrulndang-ulndangan) se lcara faktulal pada 

se ltiap pelristiwa hulkulm telrtelntul yang te lrjadi dalam masyarakat gulna melmcapai 

tu ljulan yang te llah ditelntulkan, selme lntara pe lnellitian hulkulm elmpiris adalah gambaran 

sikap ataul pelrbulatan yang se lharulsnya ataul be lrdasarkan kelte lntulan hu lkulm normatif. 

3.2  Pendekatan Masalah 

Pe lnde lkatan masalah melrulpakan prosels pe lmelcahan ataul pelnye lle lsaian masalah 

mellaluli tahap-tahap yanh te llah ditelntulkan, se lhingga me lncapai tuljulan pe lne llitian. 

Pe lne llitian selndiri melrulpakan telrjelmahan dari Bahasa Inggris, yaitul re lse larch, yang 

be lrasal dari kata rel (ke lmbali) dan to selarch  (melncari). Delngan de lmikian selcara 

logawiyah be lrarti melncari kelmbali.42 Pe lnde lkatan masalah yang digulnakan dalam 

melnye lle lsaikan skripsi ini melnggulnakan 2 (dula) meltodel pe lnellitian yaitul melmakai 

cara pelndelkatan masalah yulridis normatif dan yulridis e lmpiris.

                                                             
41Soerjano Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 1990). hlm.1. 
42Sunggono Bambang, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 

2001, hlm. 27 
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a. Yulridis Normatif  

Pe lnde lkatan Yulridis Normatif dilakulkan mellaluli stuldi kelpulstakaan, delngan cara 

melmpe llajari bulkul-bulkul, bahan-bahan bacaan litelratulr pe lrulndang-ulndangan yang 

be lrhulbulngan de lngan hulkulm telrhadap kaeldah yang dianggap se lsulai delngan hulkulm 

telrtullis. Pe lnde lkatan ini dilakulkan delngan me lmpe llajari kaidah hulkulm yaitul 

Ulndang-Ulndang Me lre lk dan Indikasi Ge lografis, pe lratulran-pe lratulran lainnya se lrta 

litelratulr -lite lratulr yang be lrhulbulngan de lngan Pe llanggaran melre lk.   

b. Yulridis E lmpiris  

melrulpakan cara pelnellitian hulkulm yang melnggulnakan data se lkulnde lr se lbagai data 

awal, yang ke lmuldian dilanjultkan delngan data primelr ataul data lapangan. 

Pe lnde lkatan ini dilakulkan de lngan be lrhulbulngan langsulng te lrhadap pihak-pihak 

telrkait yang dianggap ada kaitannya de lngan pe lrmasalahan yang dibahas. 

Pe lnde lkatan ini dilakulkan de lngan be lrhulbulngan langsulng te lrhadap pihak-pihak 

telrkait yang dianggap ada kaitannya de lngan pelrmasalahan yang dibahas.  

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sulmbe lr data yang dipe lrgulnakan u lntulk me lnjawab pelrmasalahan dalam pelne llitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Data Primelr, adalah data yang dipe lrole lh se lcara langulng me llaluli wawancara 

de lngan narasulmbelr yang be lrkaitan delngan pe lrmasalahan dalam pelne llitian ini. 

Dalam hal ini informan yang me lme lliki kelte lrkaitan delngan pe lrmasalahan ini adalah: 

a) Pe llakul ulsaha parfulm isi ullang ataul re lfill pe lrfulme l. 

b) Bagian komisi pelndaftaran melrelk di Ke lme lntrian Hulkulm dan Hak Asasi 

Manulsia.  

2. Data Selkulnde lr, adalah data yang dipe lrole lh mellaluli stuldi kelpulstakaan, bahan-

bahan hulkulm, jelnis data selkulndelr yang dipe lrgulnakan dalam pelnu llisan ini telrdiri 

dari: 

a) Bahan Hulku lm Prime lr 

Bahan hulkulm prime lr yaitul bahan hulkulm yang me lmpulnyai ke lkulatan hulkulm yang 

melngikat, te lrdapat dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan: 
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1. Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 telntang Me lre lk dan Indikasi Ge lografis 

2. Pe lratulran Me lntelri Hulkulm dan Hak Asasi Manulsia Nomor 67 Tahuln 2016 

telntang Pe lndaftaran Melre lk 

c. Bahan Hulkulm Se lkulnde lr 

Bahan hulkulm selkulnde lr adalah bahan hulkulm yang dipe lrolelh dari stuldi kelpulstakaan, 

yang te lrdiri dari lulte lratulr-lite lratulr Bulkul-bulkul ilmul pe lnge ltahulan hulkulm yang 

khulsulsnya te lrkait delngan pokok bahasan.  

d. Bahan Hulkulm Te lrsielr 

Bahan hulkulm te lrsielr adalah bahan-bahan yang be lrgulna ulntulk me lmbelrikan 

pe lnjellasan telrhadap hulkulm primelr maulpuln se lkulnde lr, se lpelrti hasil pelnellitian, 

Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI), artikell-artikell dari intelrne lt dan bahan-

bahan lain yang sifatnya karya ilmiah belrkaitan delngan masalah yang akan dibahas 

dalam pelne llitian ini.  

3.4 Penentuan Narasumber 

Narasulmbelr adalah orang yang me lmbelri ataul me lnge ltahuli se lcara jellas ataul melnjadi 

su lmbe lr informasi. Ulntulk melnulnjang data dari pelne llitian skripsi ini dipelrlulkannya 

narasulmbelr se lbagai sulmbe lr informasi gulna me lmbe lrikan pelnjellasan melnge lnai 

pe lrmasalahan yang diangkat dan dibahas. Narasulmbelr dalam pelne llitian ini, yaitul :  

1. Koordinator Pe lndaftaran Melrelk, Dire lktorat Jelnde lral Ke lkayaan Inte lle lktulal, 

Ke lme lntrian Hu lkulm dan Hak Asasi Manulsia; dan 

2. Pe llakul Ulsaha, Pe lmilik Ulsaha Parfulm Isi Ullang ataul re lfill pelrfulme l.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data yang akan dipelrole lh delngan me lnggulnakan meltodel pelngulmpullan data:  

1. Stuldi Pulstaka, dilakulkan ulntulk melmpe lrolelh data selkulnde lr delngan cara 

melmbaca, melnellaah dan melngultip pelratulran pelrulndang-ulndangan, bulkul-bulkul 

dan litelratulr yang be lrkaitan delngan masalah HKI yang akan dibahas, dalam hal 

ini adalah melre lk.  

2. Stuldi Lapangan, pada me ltodel ini dilakulkan pe lnellitian langsulng de lngan 

melngulmpullkan data dari lokasi yang be lrkaitan delngan pe lne llitian. Salah satul 
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cara dalam pelne llitian ini delngan melwawancarai langsulng narasulmbe lr ulntulk 

melme lnulhi prosels pe lngulmpullan data. 

Langkah se llanjultnya se lte llah data telrkulmpull dilakulkan pelnge llolahan data yang 

dilakulkan delngan cara:  

a. Se llelksi Data, yaitul melmilih data mana yang se lsulai de lngan pokok-pokok 

pe lrmasalahan yang akan dibahas. 

b. Pe lmelriksaan Data, yaitul melne lliti kelmbali data yang dipe lrole lh melnge lnai 

ke llelngkapannya se lrta ke ljellasan. 

c. Klasifikasi Data, yaitul pelnge llompokkan data melnulrult pokok bahasan agar 

melmuldahkan dalam melnde lkripsikannya. 

d. Pe lnyulsulnan Data, yaitul data disulsuln me lnulru lt atulran yang siste lmatis selbagai 

hasil pelne llitian yang te llah diselsulaikan delngan jawaban pelrmasalahan yang 

diajulkan. 

3.6 Analisis Data 

Data yang te llah diolah kelmuldian dianalisis de lngan me lnggulnakan cara analisis 

kulalitatif, maksuldnya adalah analisis data yang dipe lrolelh dari prose ls pe lngulmpullan 

data yang dimullai delngan kajian pulstaka, dan wawancara. Dalam hal ini gulna 

melmbe lrikan gambaran lelbih jellas telrhadap pe lrmasalahan yang diajulkan se lhingga 

melnjadi kalimat yang je llas, siste lmatis, dan, rinci selrta melmuldahkan ulntulk dapat 

ditarik kelsimpullan
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V. PENUTUP 

 

5.1 Ke lsimpullan  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan pada bab selbe llulmnya, maka dapat 

ditraik kelsimpullan selbagai be lrikult:  

1. Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2016 dan pe lratulran pellaksana telrkait melre lk, 

sampai saat ini masih bellulm ada pelngatulran se lcara deltail yang  dirancang ulntulk 

melre lkam dan melmbandingkan aroma telrultama pada produlk parfulm. Padahal, 

di Indone lsia suldah banyak pe llakul ulsaha parfulm isi ullang. Se lhingga, Sullit 

melmbulktikan pellanggaran hak atas melre lk aroma parfulm di Indonelsia karelna 

melme lrlulkan bulkti-bulkti yang kulat dan obje lktif dan pelrse lpsi manulsia te lrhadap 

aroma sangat sulbjelktif dan dapat belrbe lda-be lda. Melgingat Indone lsia be llulm 

adanya ahli di bidang telrse lbult.  

2. Pe lndaftaran melre lk bagi pellakul ulsaha parfulm isi ullang masih banyak yang 

be llulm mellakulkan pelndaftaran, karelna para pellakul ulsah melngalami kelndala  

yaitul, ke lndala dalam masalah biaya dan julga masyarakat masih belranggapan 

bahwa de lngan ditirulnya produlk me lrelka, te lrdapat sulatul anggapan produlk 

melre lka helbat dan melnarik. Dalam hal ini, dapat melngakibatkan pellanggaran 

hulkulm. Melnggulnakan melre lk parfulm telrke lnal selbagai daya julal dapat dianggap 

se lbagai tindakan passing off. Sifat pelndaftaran hak atas melrelk me lrulpakan 

sulatul kelwajiban yang haruls dilakulkan olelh pe lmiliknya, kare lna tanpa 

didaftarkan hak itul tidak akan timbull, karelna pada dasarnya dibe lrikan ole lh 

Ne lgara atas dasar pelndaftaran.
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3. Hak atas melre lk dapat dipelrole lh mellaluli pelndaftaran yang mana pelndaftaran atas 

Me lre lk melnjadi sulatul ke lwajiban. Pelndaftaran melre lk di Indone lsia melnganult 

siste lm first to filel artinya, jika ada dula orang me lndaftarkandelngan obje lk yang 

sama, pihak yang me lndaftarkan telrlelbih dahullullah yang diprioritaskan ulntulk 

diprose ls. Prose ls ataul me lkanismel pe lndaftaran melre lk di Indone lsia me llaluli e lmpat 

tahapan yaitul, Pe lrmohonan, Pe lmelriksaan, Pe lngu lmulman dan Pe lne lrbitan Melre lk. 

Sampai pada pelngulmulman pelmohon akan melndapatkan bulkti kelpe lmellikkan 

melre lk, yaitul se lrtifikat melre lk. 

5.2 Saran 

Dalam  rangka melngulrangi pe lrse llisihan antar pellakul ulsaha di bidang melre lk, 

he lndaknya DJKI dan Ke lme lnkulmham sellakul instansi telrkait, pelrlu l diadakan ataul 

dilakulkan sosialisasi melnge lnai pe lntingnya pe lndaftaran melre lk olelh instansi yang 

be lrwe lnang, yang dalam hal ini kelwe lnangan be lrada pada Ke lmelnrian Hulkulm dan 

Hak Asasi  Manu lsia. Se lhingga dapat me lnulmbulhkan kelsadaran telrhadap pellakul 

ulsaha khulsulsnya pe llakul ulsaha parfulm isi ullang, ulntulk se lge lra melndaftarkan melre lk 

ulsahanya agar tidak lagi  melnggulnakan  melre lk telrke lnal selbagai daya julal.  
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